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Menyatakan bahwa tesis dengan juduL "PENGELOLAAN
LABORATORTITM rPA ( STUDI DESKRIPTTF KUALITATIF di
SEKOLAII MENENGAH PERTAMA I\TEGERI 2 KIKIM SELATAI{
KABTJPATEN LAHAT"
Beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya saya sendiri. Saya tidak
melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara yang tidak sesuai dengan
etika keilmuan.
Atas pernyataan ini saya siap menerima resiko dan sanksi yang
dijatuhkan kepada saya, Jika dikemudian hari ditemukan adanya pelanggaran
terhadap etika keilmuan dalam karya saya atau ada klaim dari pihak lain terhadap






MANAGEMENT OF NATURAL SCIENCE LABORATORY
(Kualitatif Descriptive Study in Lahat Kikim Selatan District 2 Secondary
School)
DESTI PERMATA SARI
Masters Thesis, Educational Administration / Management Study Program,
Postgraduate, Faculty of teacher training and education , University of
Bengkulu, Bengkulu, 2019, 102 pages
This study aims to describe the management of a science laboratory in the South
Kikim 2 Junior High School in South Lahat Regency. This study uses a qualitative
method. In this study try to get answers to the problems that exist, and to find out
and reveal planning, organizing, implementing, monitoring and evaluating as well
as supporting and inhibiting factors in the laboratory. Science at Kikim 2 South
Middle School. The research data was obtained from the principal, Laboratory
Manager, Laboratory coordinator and also information from science subject
teachers at Kikim Selatan 2 Middle School, Lahat District. Data collection
techniques are interviews, observation, and documentation. The instrument of this
research is the researchers themselves by applying interview guides, observation
checklists, and documentation. The results of this study indicate that laboratory
management related to planning, organizing, implementing, monitoring and
evaluating as well as controlling and inhibiting factors supporting science
laboratories in South Kikim 2 High School is not optimal. In the absence of
laboratory technicians carried out by administrative staff and science subject
teachers, he had an organizational structure that had not been installed in the
laboratory, and a lack of interest in science teachers to use laboratories.




PENGELOLAAN LABORATORIUM ILMU PENGETAHUAN
ALAM
(Studi Deskriptif Kualitatif di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Kikim
Selatan Kabupaten Lahat)
DESTI PERMATA SARI
Tesis S2, Program Studi Administrasi / Manajemen Pendidikan,
Pascasarjana, Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas Bengkulu,
Bengkulu, 2019, 102 halaman.
Permasalahan Umum penelitian ini adalah: bagaimanakah pengelolaan
laboratorium IPA SMP Negeri 2  Kikim Selatan ? Secara khusus masalah penelitian
ini adalah: 1) Bagaimanakah perencanaan program kerja laboratorium IPA ? 2)
Bagaimanakah pengorganisasian laboratorium IPA ? 3) Bagaimanakah
pelaksanaan laboratorium IPA ? 4) Bagaimanakah pengawasan dan evaluasi
laboratorium IPA ? 5) Apa saja faktor pendukung dan penghambat laboratorium
program kerja IPA ?
Tujuan penelitian ini secara umum ditujukan untuk mendeskripsikan
pengelolaan laboratorium IPA SMP N 2 Kikim Selatan Kabupaten Lahat. Adapun
secara khusus tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk Mendeskripsikan
bagaimana perencanaan program kerja laboratorium IPA. 2) Untuk
Mendeskripsikan bagaimana pengorganisasian laboratorium IPA SMP  Negeri 2
Kikim Selatan. 3) Untuk Mendeskripsikan bagaimana Pelaksanaan Laboratorium
IPA 4) Untuk Mendeskripsikan bagaimana pengawasan dan evaluasi terhadap
v
pelaksanaan program kerja laboratoriumIPA. 5) Untuk Mendeskripsikan faktor
pendukung dan penghambat laboratorium program kerja IPA.
Metode yang di gunakan dalam penelitian ini deskriptif kualitatif yang
mengungkapkan tentang pengelolaan laboratorium IPA SMP N 2 Kikim Selatan
Kabupaten Lahat. Subjek yang diteliti adalah Kepala Sekolah, Koordinator
Laboratorium, Pengelola Laboratorium dan Guru Mata Pelajaran IPA. Teknik
pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi dan
dokumentasi. Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan maka
instrumen penelitian utamanya adalah peneliti sendiri dibantu dengan pedoman
wawancara, pedoman observasi dan pedoman dokumentasi untuk memperoleh
data penelitian. Teknik analisa data dilakukan secara deskriptif yakni: (1)
mereduksi data, (2) display data, (3) menarik kesimpulan.
Hasil penelitian mengenai perencanaan program kerja memberikan
gambaran bahwa perencanaan program kerja laboratorium IPA SMP Negeri 2
Kikim Selatan Kabupaten Lahat belum tersusun secara sistematis koordinasi dan
kerja sama antara kepala sekolah dengan koordinator laboratorium dan antara
koordinator laboratorium dengan guru IPA dalam menyusun program kerja baik
jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang sudah berjalan tetapi
Seadanya. Untuk Hasil Kegiatan Laboratorium di lakukan dan di laksananakan
oleh guru mata pelajaran IPA Masing-masing.
Pengorganisasian laboratorium seperti struktur organisasi yang
vi
beranggotakan kepala sekolah Riswinadi,S.Pd.MM, koordinator laboratorium Fitri
Handayani, laboran  laboratorium Suriyani, kepala tata usaha Sulaili dan guru-
guru mata pelajaran IPA.
Pelaksanaan Hasil kegiatan siswa didalam laboratorium dikumpul dalam
bentuk laporan yang nantinya akan dinilai oleh guru pembimbing / Guru mata
pelajaran kemudian nilai laporan tersebut akan dikembalikan pada siswa lagi.
Hasil nilai yang didapatkan oleh siswa nantinya akan dimasukkan kedalam nilai
raport yang digabung kedalam nilai kinerja ilmiah. Dan administrasi sekolah.
Pengawasan dan evaluasi dilakukan Kepala Sekolah untuk mengecek
apakah ada alat dan fasilitas yang tidak. guru mata pelajaran IPA Kelas IX
melakukan praktik di laboratorium Guru memberikan Lembar Kerja Siswa atau
LKS dan materi Pelajaran
Faktor pendukung dan penghambat laboratorium mempunyai fasilitas
ruang yang memenuhi standar, alat dan bahan sudah ada. adapun kekurangan nya
tidak ada nya tekhnisi laboran, saluran air belum ada, listrik sering mati.
Pengelolaan Laboratorium IPA dapat disimpulkan bahwa program kerja
laboratorium IPA sudah berjalan dengan keterbatasan yang ada. Hal ini tergambar
pengorganisasian laboratorium IPA sudah berjalan. Struktur organisasi sudah ada
walaupun belum ditempel di ruang laboratorium IPA.
Simpulan umum penelitian ini menunjukkan  bahwa pengelolaan
laboratorim IPA di SMP N 2 Kikim Selatan belum sepenuhnya dilakukan untuk
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praktikum. Hal ini terlihat dari perencanaan laboratorium belum dilaksanakan
secara optimal, implementasi perencanaan belum terlaksana dengan baik, sumber
daya manusia nya belum sepenuh nya ahli dalam bidang nya.
Saran Penulis (1) Kepala sekolah beserta pengelola laboratorium,
hendaknya agar lebih cepat mewujudkan perencanaan Program kerja laboratorium
IPA yang akan diharapkan sehingga mampu memberikan gambaran karakteristik
laboratorium yang diinginkan. (2) Pengorganisasian laboratorium IPA  Perlu
adanya tenaga khusus dalam mengelola laboratorium yang memiliki keterampilan
sesuai dengan bidang tugas. (3) Pelaksanaan Program Kerja IPA pengelola dan
koordinator laboratorium lebih aktif dan dapat melaksanakan pengadministrasian
laboratorium IPA dengan baik. (4) Dalam pengawasan Kepala sekolah lebih
menekankan pada Pengelola dan coordinator agar pembukuan harus dibuat secara
lengkap dan untuk Evaluasi sudah dilaksanakan. (5) Dalam faktor pendukung dan
penghambat kepala sekolah dan pengelola harus memperhatikan nya dengan lebih
baik.
Kata Kunci : Pengelolaan Laboratorium IPA, SMP N 2 Kikim Selatan
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A. Latar Belakang  Pendahuluan
Pendidikan pada hakikat nya merupakan transfer of knowledge, transfer
of value dan transfer of culture and transfer of religius yang semoga diarahkan
pada upaya untuk memanusiakan manusia. Pendidikan merupakan usaha sadar
untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan
atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang. Dalam usaha mencapai
tujuan pembangunan nasional yaitu pembangunan  manusia  Indonesia
seutuhnya  dan  pembangunan  seluruh  rakyat Indonesia,  diperlukan
keselarasan  dan  pelaksanaannya  antara  berbagai  sektor kehidupan untuk
terlaksananya tujuan pembangunan tersebut. Hal ini sejalan dengan tujuan
pendidikan nasional sebagaimana dinyatakan dalam pasal 3 Undang – undang
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ( UU-SPN) Anonim
(2008: 125) yang berbunyi Pendidikan Nasional Indonesia adalah
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
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cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokrasi serta
bertanggung jawab.
Sumber daya manusia dapat berkualitas apabila pendidikan yang
diberikan juga berkualitas baik. Maksud berkualitas di sini adalah pendidikan
yang mampu mengantar siswa mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan
dapat tercapai apabila sekolah memberikan fasilitas penunjang guna
memperlancar proses belajar mengajar. Wahyuningrum (2000: 4) menyatakan
bahwa fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan dan memperlancar
pelaksanaan suatu usaha. Fasilitas dalam kaitan pendidikan merupakan sarana
dan prasarana yang dibutuhkan dalam melakukan kegiatan pendidikan.
Sarana pendidikan adalah segala fasilitas yang diperlukan dalam proses
pembelajaran yang dapat meliputi barang yang bergerak maupun barang yang
tidak bergerak agar tujuan pendidikan dicapai secara efektif dan efisien. Sarana
pendidikan memiliki fungsi atau peran, seperti yang dikemukakan oleh
Wahyuningrum (2000: 5) yaitu sebagai alat pelajaran; alat peraga dan media
pengajaran. Kemudian maksud dari prasarana pendidikan sendiri adalah fasilitas
yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau
pengajaran. Prasarana tersebut dapat berupa halaman sekolah, lapangan olahraga,
dan gedung sekolah. Dan menurut Daryanto (2010: 15) yaitu lokasi/tempat,
bangunan sekolah, lapangan olahraga, uang dan sebagai nya. Sedangkan sarana
seperti alat langsung untuk mencapai tujuan pendidikan. Misalnya: ruang, buku,
perpustakaan laboratorium dan sebagai nya. Sedangkan menurut keputusan
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menteri P dan K No. 079/1975, sarana pendidikan terdiri dari 3 kelompok besar
yaitu : 1. Banguan dan perabot sekolah, 2. Alat pelajaran yang terdiri,
pembukuan dan alat-alat peraga dan laboratorium, 3. Media pendidikan yang
dapat dikelompokkan menjadi audiovisual yang menggunakan alat penampil dan
media yang tidak menggunakan alat penampil.
Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa mendatang
adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi siswa, sehingga yang
bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan problema kehidupan yang
dihadapinya. Konsep pendidikan tersebut semakin terasa pentingnya ketika
seseorang harus memasuki dunia kerja dan di masyarakat, karena yang
bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah untuk
menghadapi problema yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari saat ini
maupun yang akan datang. Pemikiran ini mengandung konsekuensi bahwa
penyempurnaan atau perbaikan pendidikan formal (sekolah) untuk
mengantisipasi kebutuhan dan tantangan masa depan perlu terus-menerus
dilakukan, diselaraskan dengan perkembangan kebutuhan dunia usaha,
perkembangan dunia kerja sertaperkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Hal ini juga tidak terlepas dalam pendidikan dalam pengelolaan laboratorium
IPA ( Ilmu Pengetahuan Alam).
Pengelolaan laboratorium IPA adalah upaya mencapai tujuan dengan
memanfaatkan sumber daya manusia, informasi, sistem dan sumber dana
dengan tetap memperhatikan fungsi. manajemen, peran dan keahlian
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pengelolaan. Dalam hal ini laboratorium diharapkan mampu meningkatkan
minat dan semangat mengajar guru dan belajar siswa, namun saat ini bayak
Iaboratorium IPA yang ada di sekolah belum dimanfaatkan secara optimal,
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hal ini disebabkan kurangnya minat, pengetahuan pengelolaan dan
penggunaan dalam pemanfaatan sumber daya manusia yang ada di
laboratorium tersebut. Laboratorium IPA dikelola untuk para pengguna yang
disesuaikan dengan kebutuhan penggunaannya. Untuk memanfaatkan
laboratorium sebagai sarana pendukung proses balajar mengajar di sekolah
seharusnya dapat dikelola dengan baik.
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah di lakukan di SMP N 2
Kikim Selatan. Mengenai pengelolaan Laboratorium agar efektif diperlukan
pengelolaan yang sebaik-baiknya. Terdapat satu laboratorium IPA yang dibangun
pada tahun 2016  yang di anggarkan dari Dana APBN BLOGGRAND 2016 dengan
fasilitas yang sudah ada, dengan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengawasan yang Sudah dilaksanakan untuk sekolah yang ada di pedalaman
desa. Dengan adanya laboratorium siswa di harapkan bisa lebih mudah
memahami materi yang dipelajari sekaligus melakukan praktik.
Laboratorium adalah suatu tempat di mana percobaan dan penyelidikan
dilakukan. Dalam pengertian sempit laboratorium sering diartikan sebagai
tempat yang berupa gedung yang di batasi oleh dinding dan atap yang di dalam
nya terdapat sejumlah alat dan bahan praktikum. Laboratorium diharapkan dapat
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menunjang proses belajar mengajar agar tercapai tujuan pembelajaran, sehingga
upaya meningkatkan prestasi siswa semakin meningkat, namun kenyataanya
masih banyak sekolah yang belum memanfaatkan laboratorium sebagai media
belajar yang efektif. Materi yang seharusnya menggunakan metode eksperimen
menjadi pilihan utama bagi guru Ilmu Pengetahuan Alam untuk menjelaskan
suatu materi, sehingga siswa lebih memahami materi tersebut.
Menurut Wirjosoemarto dkk 2004 : 44, ( dalam Freddy P Limbong,
2014)  fasilitas laboratorium adalah sebagai berikut: Laboratorium yang baik
harus dilengkapi dengan berbagai fasilitas untuk memudahkan pemakaian
laboratorium dalam melakukan aktivitasnya. Fasilitas tersebut ada yang berupa
fasilitas umum dan fasilitas khusus.Fasilitas umum merupakan fasilitas yang
dapat di gunakan oleh semua pemakai laboratorium contohnya, penerangan,
ventilasi, air, bak cuci (sinks), aliran listrik dan gas.  Fasilitas khusus berupa
peralatan dan mebel air, contohnya meja siswa/mahasiswa, meja guru/dosen,
kursi, papan tulis, lemari alat, lemari bahan, ruang timbang, lemari asam,
perlengkapan P3K, pemadam kebakaran dan lain-lain.
Menurut Arifin dan Barnawi (2012: 185) Laboratorium berfungsi
sebagai tempat untuk memecahkan masalah, mendalami suatu fakta, melatih
kemampuan, ketrampilan ilmiah, dan mengembangkan sikap ilmiah. Jauhar dan
hamiyah 2015: 278 (dalam harun al rasyid) menjelaskan secara umum fungsi
laboratorium sekolah yaitu sebagai sumber belajar dan mengajar, sebagai
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metode pengamatan dan metode percobaan, sebagai prasarana pendidikan atau
sebagai wadah dalam proses belajar mengajar.
Laboratorium sangat diperlukan dalam pembentukan sikap ilmiah
siswa. Dalam kenyataannya, pemanfaatan keberadaan laboratorium IPA di
sekolah-sekolah masih sangat minim. Tidak sedikit sekolah yang memiliki
laboratorium lengkap, tetapi tidak digunakan dengan maksimal. Berdasarkan
hasil pemantauan Direktorat Pendidikan Menengah Umum dan Inspektorat
Jendral (2003), laboratorium IPA SMP yang pemanfaatan dan pengelolaannya
sebagai sumber belajar yang belum optimal atau tidak digunakan disebabkan
oleh berbagai faktor yaitu : (1) Kemampuan dan penguasaan guru terhadap
peralatan dan pemanfaatan bahan praktikum masih belum memadai, (2) Kurang
memadai baik secara kualitas maupun kuantitas tenaga laboratorium, (3) Banyak
alat-alat laboratorium dan bahan yang sudah rusak yang belum diadakan
kembali, (4) Tidak cukupnya/terbatasnya alat-alat dan bahan mengakibatkan
tidak setiap siswa mendapat kesempatan belajar untuk mengadakan eksperimen.
B. Rumusan Masalah
1. Rumusan Masalah Umum
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka rumusan
masalah umum penelitian ini adalah: Bagimanakah pengelolaan
laboratorium IPA SMP Negeri 2  Kikim Selatan ?
2. Rumusan Masalah Khusus
a. Bagaimanakah perencanaan program kerja laboratorium IPA ?
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b. Bagaimanakah pengorganisasian laboratorium IPA?
c. Bagaimanakah pelaksanaan laboratorium IPA?
d. Bagaimanakah pengawasan dan evaluasi laboratorium IPA?
e. Apa saja faktor pendukung dan penghambat laboratorium program kerja
IPA?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui keadaan
pengelolaan laboratorium IPA "
Tujuan Khusus penelitian ini adalah :
1. Mendeskripsikan bagaimana perencanaan program kerja laboratorium IPA.
2. Mendeskripsikan bagaimana pengorganisasian laboratorium IPA SMP  Negeri
2  Kikim Selatan.
3. Mendeskripsikan bagaimana Pelaksanaan Laboratorium IPA
4. Mendeskripsikan bagaimana pengawasan dan evaluasi terhadap pelaksanaan
program kerja laboratorium IPA.
5. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat laboratorium program kerja
IPA
D. Kegunaan Penelitian
Dapat memberikan manfaat praktis pada SMP Negeri 2 Kikim Selatan
berupa  sumbangan pemikiran bagi sekolah dalam pengelolaan laboratorium
IPA, sehingga proses belajar mengajar dan praktik di laboratorium IPA SMP
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Negeri 2 Kikim Selatan dapat menuju hasil yang lebih efektif, antara lain:
1. Mendeskripsikan bagaimana perencanaan program kerja laboratorium IPA.
2. Mendeskripsikan bagaimana Pengorganisasian Laboratorium IPA
3. Mendeskripsikan bagaimana Pelaksanaan laboratorium IPA
4. Mendeskripsikan bagaimana pengawasan dan evaluasi terhadap pelaksanaan
program kerja laboratorium IPA.
5. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat laboratorium program
kerja IPA.
E. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian untuk memperdalam kajian pada rumusan
masalah dan tujuan penelitian. Mendeskripsikan perencanaan program kerja
laboratorium IPA SMP Negeri 2 Kikim Selatan. Mendeskripsikan
Pengorganisasian laboratorium IPA SMP Negeri 2 Kikim Selatan.
Mendeskripsikan Bagaimana Pelaksanaan laboratorium IPA SMP Negeri 2
Kikim Selatan. Mendeskripsikan Pengawasan dan evaluasi terhadap
laboratorium IPA yang dikelola secara efektif. Mendeskripsikan faktor
pendukung dan penghambat laboratorium IPA SMP Negeri 2 Kikim Selatan.
F. Defenisi Konsep
Untuk menghindari terjadinya penafsiran ganda dalam memahami judul
penelitian ini, maka penulis memberikan beberapa pengertian seputar judul
berikut :
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a. Pengelolaan atau manajemen adalah suatu proses yang tegas terdiri dari
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, faktor
pendukung dan penghambat untuk mencapai tujuan yang telah dinyatakan
dengan menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya lain. Dan
pengelolaan menurut Hasibuan (2000 : 9) dalam bukunya sumber daya
manusia menguraikan bahwa pengelolaan (manajemen) adalah ilmu dan
seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya
lainnya secara efektif dan untuk mencapai tujuan tertentu.
b. Laboratorium adalah sarana dan tempat untuk mendukung proses
pembelajaran yang di dalamnya terkait dengan pengembangan,
pemahaman, keterampilan, dan inovasi bidang ilmu sesuai dengan bidang
pekerjaan yang ada pada mata pelajaran. Depdikbud (1988:  7)  menyebutkan
bahwa laboratorium ialah tempat di mana percobaan  dan  penyelidikan
dilakukan.  Tempat  ini  dapat merupakan  ruangan tertutup, kamar, atau
ruang terbuka. Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat di atas bahwa
laboratorium merupakan tempat atau ruangan yang di lengkapi peralatan
untuk melakukan percobaan, melakukan pengujian dan penelitian ilmiah.
c. Dalam pengelolaan laboratorium IPA terdapat struktur organisasi pengelolaan
atau penanggung jawab laboratorium yang utama : 1) Kordinator
laboratorium adalah unsur pelaksana dan pengembang akademik yang ada
pada program studi. Mengkoordinasikan dan mengembangkan fungsi
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laboratorium untuk kegiatan pembelajaran dan penelitian. 2) Laboran
adalah unsur pelaksana dan pembantu kordinator laboratorium. Membantu
kordinator laboratorium dalam mengkoordinasikan dan mengembangkan
fungsi laboratorium untuk kegiatan pembelajaran dan penelitian.
Dari definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa yang di maksud
Pengelolaan Laboratorium IPA adalah suatu aktifitas mengatur semua aspek
yang berhubungan dengan laboratorium IPA mulai merencanakan,
mengorganisasikan, melaksanakan program kerja, melakukan pengawasan, faktor






Untuk lebih memahami makna terhadap beberapa konsep yang digunakan
dalam penelitian ini, maka perlu diberikan penjelasan Makna seperlunya.Yaitu :
1. Pengelolaan (Manajemen)`
Kata pengelolaan menurut kamus besar bahasa Indonesia (2001:543)
berarti proses melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakan tenaga orang
lain. Berdasarkan pengertian tersebut maka istilah pengelolaan dapat disama
artikan dengan manajemen.
Manajemen berasal dari bahasa Prancis Kuno menejmen, yang
memiliki arti melaksanakan dan mengatur. Manajemen menurut Ruky  ( 2006:
6) dalam bukunya sistem manajemen kinerja memberikan definisi Yaitu,
Manajemen, keseluruhan kegiatan yang dilakukan dalam sebuah”proses
manajemen harus terjadi dan dimulai dengan menetapkan tujuan dan sasaran
yang ingin dicapai, kemudian tahapan perencanaan, Perorganisasian,
penggerakan/ pengarahan dan akhirnya evaluasi atas hasil nya. Selanjutnya di
jelaskan oleh hasibuan (2000 : 9) dalam bukunya sumber daya manusia menulis
Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber daya lainnya secara efektif dan untuk
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mencapai tujuan tertentu. Manajemen terdiri dari unsur (6) yaitu,man,
money, methode, material, machines, market. Pengertian manajemen menurut
Siagian (2002: 9) adalah seni memperoleh hasil melalui berbagai kegiatan yang
dilakukan oleh orang lain dalam rangka pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Pengertian manajemen menurut Siswanto (1990: 17)
adalah ilmu dan seni guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih
dahulu.
Dari uraian diatas menerangkan bahwa pengelolaan( manajemen)
adalah merupakan proses dari seluruh kegiatan untuk mencapai tujuan secara
efektif dan efisien untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah di tetapkan
sebelumnya dengan melalui tahapan-tahapan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi serta faktor pendukung.
a) Perencanaan Laboratorium IPA
Planning atau perencanaan merupakan proses memutuskan
kegiatan apa, bagaimana melaksanakannya, kapan, dan oleh siapa.
Perencanaan perlu dilakukan untuk menghindari kesalahan dalam
melakukan tindakan sehingga menyebabkan kerugian bagi organisasi.
Arifin & Barnawi, 2012: 21 (dalam Harun Al Rasyid) Perencanaan
merupakan suatu tahap kegiatan yang sangat berperan dalam proses
pengelolaan laboratorim untuk memilih dan menetapkan cara yang di
harapkan paling efektif dan efisien untuk mencapai sasaran yang telah di
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rencanakan sebagai tujuan pengelolaan. Anuraga (1997: 115)
mengungkapkan bahwa perencanaan merupakan fungsi paling awal yang
merupakan pedoman ke arah mana tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnnya. Moekijat (2000:18) mengemukakan perencanaan adalah
penentuan sesuatu tindakan sebelum tindakan itu dilakukan. Selanjutnya
perencanaan merupakan suatu langkah persiapan dalam pelaksanaan suatu
perkerjaan untuk mencapai tujuan tertentu.
Husaini Usman (2008:60) Suatu rencana yang baik harus
memiliki tujuan tertentu, dan untuk mencapai tujuan tersebut harus
mempunyai program-program siapa yang melakukan, bilamana,
dimana, dan bagaiman cara melakukan perencanaaan pengelolaan
laboratoriumIPA.
Rumilah (2006: 84), perencanaan pengelolaan Laboratorium IPA
di nilai efektif apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:
a) Adanya perencanaan program kerja laboratorium IPA yang terencana
dengan baik.
1) Adanya bahan masukan dari hasil kegiatan laboratorium untuk
menyusun program kerja tahun berikutnya.
2) Adanya perencanaan pengadaan alat dan bahan yang sesuai dengan
kondisi sekolah.
3) Adanya penyusunan jadwal penggunaan laboratorium.
14
4) Adanya program perencanaan perbaikan/peningkatan sarana
prasarana laboratorium yang sesuai dengan kondisi sekolah.
5) Adanya perencanaan penggunaan dana untuk program kerja
laboratorium yang sesuai dengan kondisi sekolah.
6) Adanya keikutsertaan pengelolaa laboratorium dalam penyusunan
program kerja laboratorium
b) Adanya perencanaan kegiatan praktikum.
7) Adanya jadwal penggunaan laboratorium dan sesuai dengan
jadwal pembelajaran harian IPA.
8) Adanya semua guru IPA menggunakan media laboratorium untuk
kegiatan praktik dalam pembelajaran.
b) Pengorganisasian Laboratorium IPA
Handoko (1995: 24) menyatakan bahwa pengorganisasian adalah
(1) Penentuan sumber daya dan kegiatan-kegiatan yang di butuhkan
untuk mencapai tujuan organisasi; (2) perancangan dan pengembangan
suatu organisasi atau kelompok kerja; (3) penugasan tanggung jawab
tertentu, dan (4) pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada
individu untuk melaksanakan tugas-tugasnya.
Menurut Terry dalam (Harun Al Rasyid) pengorganisasian
merupakan kegiatan dasar manajemen. Pengorganisasian dilakukan
untuk menghimpun dan menyusun semua sumber daya manusia,
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sedemikian rupa sehingga kegiatan pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien.Dengan
pengorganisasian orang-orang dapat disatukan dalam satu kelompok
atau lebih untuk melakukan berbagai tugas. Tujuan utama
pengorganisasian adalah membantu orang-orang untuk bekerja sama
secara efektif dalam wadah organisasi atau lembaga.
Gambar. 2.1. Bagan struktur Organisasi Pengelola Laboratorium IPA.
Arikunto dan yuliana, 2016: 170 dalam Harun Al Rasyid.
c) Pelaksanaan Laboratorium IPA
Perencanaan dan pengorganisasian tidak memberikan hasil,
sebelum adanya aktifitas-aktifitas yang berhubung dengan plaksanaan.
Dengan pelaksanaan maka program-program kerja yang telah ditetapkan
akan memberikan hasil nyata.








pengarahan adalah penjelasan, petunjuk serta pertimbangan dan
bimbingan terhadap para petugas yang terlibat, baik secara struktural
maupun fungsional agar pelaksanaan tugas dapat berjalan dengan lancar.
Pengarahan dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu: (1)
Melaksanakan orientasi tentang pekerjaan yang akan dilakukan individu
atau klompok; (2) memberikan petunjuk umum dan petunjuk khusus
baik secara lisan maupun tertulis secara langsung maupun
tidaklangsung.
Handoko (1995: 24) mengungkapkan bahwa fungsi pengarahan
adalah untuk membuat atau mendapatkan karyawan melakukan apa
yang diinginkan, dan harus dilakukan. Pada fungsi ini
melibatkan kualitas, gaya, dan kekuasaan pemimpin serta
kegiatan kepemimpinanseperti komunikasi, motivasi, dan disiplin.
Fungsi pengarahan ini sama dengan fungsi kepemimpinan (leading),
memotifasi (motifating), dan pergerakan (acutuating).
Beberapa hal yang perlu direncanakan dalam Pengelolaan
laboratorium adalah:
1) Pengadministrasian alat-alat dan bahan-bahan laboratorium
Tujuan pengadministrasian alat-alat dan bahan-bahan laboratorium
ini adalah agar dapat dengan mudah diketahui: (1) jenis alat atau
bahan yang ada, (2) jumlah masing-masing alat dan bahan, (3)
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jumlah pembelian atau tambahan, dan (4) jumlah yang pecah, hilang,
atau habis (Depdikbud dalam Salirawati, 2009: 7). Untuk keperluan
pencatatan alat dan bahan laboratorium ini diperlukan format atau
buku perangkat administrasi yang meliputi buku inventaris, kartu
stok, kartu permintaan/peminjaman alat/bahan, buku catatan harian,
kartu alat/bahan yang rusak, kartu reparasi, dan format label
(Depdikbud, 1999: 26). Buku lainnya yang dapat melengkapi
perangkat administrasi antara lain daftar alat dan bahan yang sesuai
dengan LKS, jadwal kegiatan laboratorium, dan program semester
kegiatan laboratorium.
Buku inventaris alat dan bahan sebaiknya dibuat dari buku
tulis folio yang diberi kolom-kolom, yaitu nomor katalog (dilihat
dalam buku katalog alat pendidikan IPA, untuk mempermudah
pengecekan), ukuran, nama alat/bahan, merk/type, produsen (pabrik
pembuatnya), asal/tahun, tahun penggunaan, jumlah, baik/rusak
(jumlah masing-masing alat/bahan yang baik atau rusak) (Salirawati,
2009: 7).
Kartu stok berguna untuk mengetahui jumlah alat/bahan
yang tersedia ketika diperlukan dan dapat mengetahui tempat
penyimpanan alat/bahan itu. Kartu ini dibuat dari sepotong
kertas/karton dengan warna yang berbeda-beda untuk setiap
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kelompok alat. Satu kartu stok untuk satu jenis alat/bahan (Salirawati,
2009: 7).
Label sebaiknya ditempelkan pada tempat penyimpanan
alat/bahan (almari, laci, rak). Adanya label mempercepat
pengambilan maupun pengembalian alat/bahan. Kartu/formulir
permintaan/peminjaman alat/bahan diisi oleh guru sebelum
melakukan kegiatan laboratorium sebagai pesanan alat/bahan yang
diserahkan kepada laboran sekitar satu minggu sebelumnya, sehingga
laboran memiliki waktu yang cukup untuk mempersiapkannya
(Salirawati, 2009: 7).
Buku catatan harian bertujuan untuk mengetahui kejadian-
kejadian selama berlangsungnya kegiatan laboratorium, seperti
adanya alat yang rusak/hilang, percobaan yang gagal, sehingga dapat
digunakan sebagai dasar tindak lanjut penyelesaiannya. Buku ini
diletakkan di laboratorium dan harus diisi oleh setiap guru yang
melakukan praktikum di laboratorium dan sebulan sekali diperiksa
Kepala Sekolah (Salirawati, 2009: 7).
Kartu alat/bahan yang rusak diisi ketika terdapat alat atau
bahan yang rusak, juga alat yang pecah bahkan yang retak. Kartu ini
merupakan dasar untuk pemesanan alat/bahan yang harus dibeli di
tahun pelajaran baru jika ada anggaran yang direncanakan
(Salirawati, 2009: 8). Yang selanjutnya kartu reparasi digunakan
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untuk mencatat hal-hal yang berkaitan dengan alat yang direparasi.
Melalui kartu ini dapat diketahui kapan terjadi kerusakan dan kapan
direparasi, jenis kerusakan, dan komponen yang diganti/diperbaiki
(Salirawati, 2009: 8).
Daftar alat/bahan yang sesuai dengan LKS terdiri atas
kolom-kolom jumlah alat/bahan yang diperlukan untuk setiap LKS
dan jumlah yang tersedia setiap tahun. Daftar ini mempermudah kita
dalam mengetahui apakah suatu LKS dapat dilaksanakan/tidak dan
metode apa yang diterapkan. Daftar ini juga dapat digunakan sebagai
dasar untuk perencanaan anggaran belanja di waktu mendatang
(Salirawati, 2009: 8).
Jadwal kegiatan laboratorium sebaiknya disesuaikan dengan
jadwal pelajaran di kelas. Hal ini sesuai dengan fungsi praktikum,
yaitu memantapkan pemahaman konsep yang diajarkan di kelas.
Jangan sampai terjadi materi praktikum dengan materi yang diajarkan
di kelas berbeda waktu terlalu jauh, karena itu berarti praktikum tidak
efektif dalam membantu pemahaman konsep yang diajarkan di kelas.
Bagi sekolah yang memiliki banyak kelas, jadwal praktikum harus
dibuat sedemikian rupa agar tidak terjadi tumbukan antara kelas yang
satu dengan yang lain. Penyusunan jadwal praktikum biasanya
dilakukan oleh penanggung jawab teknis laboratorium (Salirawati,
2009: 8). Kemudian untuk program semester kegiatan laboratorium
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dibuat masing-masing guru kimia/IPA pada awal semester untuk
menentukan kapan kegiatan praktikum akan dilakukan selama satu
semester. Program ini berkaitan erat dengan jadwal penggunaan
laboratorium dan persiapan alat/bahan yang akan digunakan
(Salirawati, 2009: 8).
Untuk melengkapi atau mengganti alat/bahan kimia/IPA
yang rusak, hilang, atau habis dipakai diperlukan pengadaan.
Sebelum pengusulan pengadaan alat/bahan, maka perlu dipikirkan:
(1) percobaan apa yang akan dilakukan, (2) alat/bahan apa yang akan
dibeli (dengan spesifikasi jelas), (3) ada tidaknya dana/anggaran, (4)
prosedur pembelian (lewat agen, langganan, beli sendiri), dan (5)
pelaksanaan pembelian (biasanya awal tahun pelajaran baru)
(Depdikbud, 1999: 32).
Prosedur pengadaan dimulai dengan penyusunan alat/bahan
yang akan dibeli yang dikumpulkan dari usulan masing-masing guru
IPA yang dikoordinasi oleh penanggung jawab laboratorium. Alokasi
dana laboratorium bagi sekolah negeri, sumber dana sekolah dibagi
menjadi dua, yaitu dana dari Pemerintah yang umumnya berupa dana
rutin (biaya operasional dan perawatan fasilitas) dan dana dari
masyarakat yang dapat berasal dari orang tua peserta didik maupun
sumbangan masyarakat luas/dunia usaha (Depdikbud, 1999: 95).
Dana laboratorium diperoleh dari proyek OPF (Operasional dan
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Perawatan Fasilitas) yang dituangkan dalam APBS (Anggaran
Pendapatan dan Belanja Sekolah) yang disediakan untuk membiayai
kegiatan yangbersifat teknis edukatif dan kegiatan penunjang proses
belajar-mengajar (Salirawati, 2009: 9)Dengan demikian tujuan
evaluasi dalam pengelolaan laboratorium IPA adalah untuk
mengetahui tingkat keberhasilan program yang telah dijalankan dan
untuk memperbaiki program karja yang akan datang, agar lebih baik
hasilnya.
d) Pengawasaan dan Evaluasi Laboratorium IPA
1) Pengawasan
Kekurangan atau kegagalan sering terjadi dalam
pelaksanaan program kerja laboratorium, sehingga terjadi
penyimpangan-penyimpangan yang tidak diinginkan dalam usaha
pencapaian tujuan. Karena itu pengawasan perlu dilakukan oleh
kepala sekolah dan atau pengawas sekolah. Pelaksanaan merupakan
salah satu fungsi pengelolaan selain perencanaan, pengorganisasian
dan pengawasan. Pelaksanaan adalah tindakan yang harus dilakukan
agar semua sumber daya bergerak melaksanakan fungsinya secara
efektif dan efisien untuk mencapai tujuannya.
Menurut M. Ngalim Purwanto (2008: 20-22), setiap
pelaksanaan program pendidikan memerlukan pengawasan atau
supervisi yang bertanggung jawab tentang keefektifan program
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tersebut. Fungsi supervisi dalam hal ini adalah menentukan kondisi-
kondisi/syarat-syarat apakah yang diperlukan dan
memenuhi/mengusahakan syarat-syarat yang diperlukan itu.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengawasan
dianggap penting, karena dengan adanya pengawasan yang langsung
dilakukan oleh kepala sekolah, diharapkan tidak akan terjadi hal-hal
yang tidak diharapkan. Adapun hal-hal tersebut dapat berupa
penyelewengan dana, kurang telitinya saat pembelian bahan dan alat.
Pengawasan adalah menentukan apa yang telah
dilaksanakan yaitu mengevaluasi kinerja dan bila perlu melakukan
tindakan perbaikan sehingga kinerja sesuai dengan yang
direncanakan. Dalam kaitan pengawasan, Mulyono (2008: 56)
mengatakan bahwa fungsi pengawasan antara lain: (1) mencegah
terjadinya penyimpangan-penyimpangan dari program kerja yang
telah ditetapkan, dan meluruskan kembali penyimpangan-
penyimpangan yang telah terjadi; (2) membimbing dalam rangka
peningkatan kerja; (3) memperoleh umpan balik tentang hasil
pelaksanaan program kerja; (4) pelaksanaan pengawasan
dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung; (5)
pelaksanaan pengawasan hendaknya efisien untuk menjamin
tercapainya relevansi dan efektivitas program; (6) fungsi penilaian
yang bertujuan untuk mengukur sampai sejauh mana tujuan telah
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tercapai sebagai umpan balik bagi perbaikan-perbaikan untuk
program berikutnya.
Perencanaan dan pengorganisasian yang buruk, cenderung
pelaksanaannya buruk walaupun pengawasannya baik. Karena itu
pengawasan yang baik adalah pengawasan proses bukan pengawasan
pasca pengelolaan, sehingga usaha perbaikan kinerja pengelola dapat
berlangsung seiring dengan pelaksanaan program pengelolaan dan
permasalahan yang terjadi tidak berlarut-larut. Untuk itu pengawasan
diprogramkan untuk dilakukan perbulan, triwulan atau paling
minimal tiap akhir semester dengan cara memeriksa kesesuaian
antara rencana program yang telah dibuat dengan bukti
pelaksanaanya, pada buku harian, dokumen permintaan alat, atau
dokumen hasil praktikum peserta didik.
Dari uraian di muka, maka pengawasan pengelolaan
laboratorium IPA dinilai efektif (Rumilah, 2006: 88) apabila
memenuhi kriteria sebagai berikut :
1) Adanya buku kunjungan pengawas (buku tamu) yang dilakukan
kepala sekolah atau petugas pengawas laboratorium dari dinas
terkait.
2) Adanya program pengawasan jelas.




Evaluasi (evaluation) diartikan sebagai kegiatan untuk
mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang
selanjutnya informasi itu digunakan untuk menentukan alternatif baru
yang tepat dalam mengambil suatu keputusan. Menurut Nanang Fattah
(2008: 107), evaluasi program adalah pembuatan pertimbangan
menurut suatu perangkat kriteria yang disepakati dan dapat
dipertanggungjawabkan. Menurut Slamet (2008: 1), evaluasi adalah
upaya untuk mengetahui tingkat tingkat keberhasilan suatu program
yang dilakukan dengan membandingkan suatu hasil nyata dengan
hasil yang diharapkan (efektifitas). Hasil evaluasi dapat digunakan
sebagai masukan bagi pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
program tersebut, baik perbaikan atau penyempurnaan program yang
akan datang.
Menurut TR Morrison (Nanang Fattah, 2008: 107), ada tiga
faktor penting dalam konsep evaluasi, yaitu: pertimbangan, deskripsi
objek penilaian, dan kriteria yang bertanggung jawab. Aspek
keputusan itu yang membedakan evaluasi sebagai suatu kegiatan dan
konsep dari kegiatan dan konsep lainnya, seperti pengukuran.
Tujuan evaluasi dalam hubungannya dengan manajemen
pendidikan antara lain:
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1) Untuk memperoleh dasar bagi pertimbangan akhir suatu periode
kerja, apa yang telah dicapai, apa yang belum dicapai, dan apa yang
perlu mendapat perhatian khusus.
2) Untuk menjamin cara kerja yang efektif dan efisien yang membawa
organisasi kepada penggunaan sumber daya pendidikan (manusia/
tenaga, sarana/ prasarana, biaya) secara efisiensi ekonomis.
3) Untuk memperoleh fakta tentang kesulitan, hambatan,
penyimpangan dilihat dari aspek tertentu misalnya program
tahunan, kemajuan belajar.
e. Faktor pendukung dan penghambat
Dalam Pengelolaan Laboratorium IPA ada beberapa faktor
pendukung dan penghambat yang terjadi dalam melakukan praktikum
diantara nya 1)  pelaksanaan dalam laboratorium IPA, 2) Fasilitas
Laboratorium IPA, 3) Penggunaan Laboratorium IPA,
2. Laboratorium
a. Pengertian Laboratorium
Pengertian laboratorium IPA adalah (1) tempat yang dilengkapi
peralatan untuk melangsungkan eksperimen IPA atau melakukan
pengujian dan analisis, (2) bangunan atau ruangan yang dilengkapi
peralatan untuk melangsungkan penelitian ilmiah ataupun praktik
pembelajaran bidang IPA, (3) tempat kerja untuk melangsungkan
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penelitian ilmiah, dan (4) ruang kerja seorang ilmuwan dan tempat
menjalankan percobaan bidang studi IPA (kimia, fisika, biologi)
(Sutrisno, 2007: 5).
Depdikbud (1988:  7)  menyebutkan bahwa laboratorium ialah
tempat di mana percobaan  dan  penyelidikan  dilakukan.  Tempat  ini
dapat  merupakan  ruangan tertutup, kamar, atau ruang terbuka. Menurut
Hadiat, dkk (1998: 7), laboratorium adalah suatu tempat dimana
percobaan dan penyelidikan dilakukan. Tempat ini dapat merupakan
suatu ruangan tertutup, kamar, atau ruangan terbuka, kebun misalnya.
Sebagai tempat untuk melaksanakan pendidikan IPA, laboratorium
memerlukan perlengkapan. Laboratorium memerlukan perlengkapan
seperti meubel (perabot berupa meja, kursi, rak), perkakas (palu, obeng,
gergaji), aparat (aparat detilasi), alat-alat (alat pemadam kebakaran),
media atau alat peraga pendidikan. Menurut Kertiasa (2006: 7)
"Laboratorium ialah tempat bekerja untuk mengadakan percobaan atau
penyelidikan dalam bidang ilmu tertentu seperti fisika, biologi dan
sebagainya." Sudaryanto (1998: 2) mengatakan laboratorium IPA adalah
salah satu sarana pendidikan IPA untuk wadah yang dapat dipergunakan
sebagai tempat berlatih, siswa dapat mengadakan kontak dengan objek
yang dipelajari secara langsung, baik melalui pengamatan maupun
melakukan percobaan. Menurut sukarso (2005: 1) laboratorium adalah
suatu tempat dimana di lakukan kegiatan kerja untuk menghasilkan
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sesuatu. Tempat ini dapat berupa suatu ruangan tertutup, kamar, atau
ruangan terbuka misalnya kebun dan lain-lain.
Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat di atas bahwa
laboratorium merupakan tempat yang dilengkapi peralatan untuk
melakukan percobaan maupun pelatihan yang berhubungan dengan ilmu
sains, baik dalam ruangan tertutup, kamar, atau ruangan terbuka untuk
melakukan pengujian dan penelitian ilmiah.
b. Fungsi Laboratorium IPA
Menurut Sudaryanto (1998: 6) fungsi laboratorium dibedakan
menjadi tiga hal yaitu: laboratorium menjadi sumber belajar,
laboratorium sebagai metode pendidikan dan laboratorium sebagai
sarana pendidikan. Sementara menurut Sukarso (2005:2) secara garis
besar fungsi laboratorium dalam proses pendidikan adalah 1) sebagai
tempat untuk berlatih mengembangkan keterampilan intelektual melalui
kegiatan pengamatan, pencatatan dan pengkaji gejala-gejala alam. 2)
mengembangkan keterampilan motorik siswa. Siswa akan bertambah
keterampilannya dalam mempergunakan alat-alat media yang tersedia
untuk mencari dan menemukan kebenaran. 3) memberikan dan
memupuk keberanian untuk mencari hakikat kebenaran ilmiah dari
suatu objek dalam lingkungan alam dan social. 4) memupuk rasa ingin
tahu siswa sebagai modal sikap ilmiah seseorang calon ilmuwan. 5)
membina rasa percaya diri sebagai akibat keterampilan dan pengetahuan
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atau penemuan yang di peroleh nya.
Dalam Peraturan Pemerintah No.5 Tahun 1980 pasal 29, fungsi
laboratoriun adalah sebagai berikut:
1. Mempersiapkan sarana penunjang untuk melaksanakan pendidikan dan
pengajaran dalam satu atau sebagian ilmu, teknologi, atau seni
tertentu sesuai dengan bidang studi yangbersangkutan.
2. Mempersiapkan sarana penunjang untuk melaksanakan penelitian
dalan satu atau sebagian ilmu, teknologi, atau seni tertentu sesuai
dengan bidang studi yang bersangkutan
Laboratorium IPA berfungsi sebagai tempat berlangsungnya
kegiatan pembelajaran yang memerlukan peralatan khusus yang tidak
mudah dihadirkan di ruang kelas. Dengan kata lain, laboratorium IPA
(fisika, kimia, dan biologi) berfungsi sebagai tempat pembelajaran
dalam upaya meniru ahli IPA mengungkap rahasia alam dalam bentuk
proses pembelajaran. Oleh karena itu, kepala sekolah, pengelola, guru
IPA, dan unsur-unsur terkait lainnya harus mampu mengelola dan
memanfaatkan laboratorium IPA secara efektif dan efisien, sehingga
dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar IPA bagi siswa.
Laboratorium memberikan kesempatan kepada siswa berlatih
memecahkan masalah berdasarkan atas petunjuk-petunjuk  dan
menemukan sesuatu yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu
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pengetahuan. Dengan latihan-latihansiswa dibiasakan bersikap cermat,
sabar, tekun, jujur, bertanggung jawab, bersedia bekerja sama dengan
orang lain, tenggang rasa dan sebagainya. Kebiasaan itu dikemudian hari
akan membentuk dirinya menjadi yang bersikap ilmiah. Jadi
laboratorium IPA adalah tempat berlangsungya kegiatan praktikum
IPA.Laboratorium merupakan perangkat kelengkapan akademik,
disamping buku dan media lainya.Hal ini menunjukan bahwa
Laboratorium bukan hanya tempat dimana kegiatan dilakukan, tetapi juga
personal dengan kualifikasi yang meliputi keahlian, keterampilan serta
wawasan yang luas untuk menjangkau hari depan dan kemampuan
.mengadakan transaksi sosial yang tinggi. Dalam kegiatan pembelajaran
IPA di sekolah, Laboratorium digunakan sebagai tempat untuk penelitian
ilmiah, percobaan, demonstrasidan perancangan alat.Inti dari kegiatan itu
adalah verifikasi dan rekonstruksi konsep-konsep IPA yang telah ada,
walaupun kemungkinan tidak ditemukan konsep-konsep yang baru.
Dalam lampiran Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007,
tentang standar sarana dan prasarana pendidikan untuk SD/ MI, SMP/
MTS, dan SMA/ MA, poin D, bagian 3 tentang ruang laboratorium IPA
SMP/ MTs (Anonim, 2008: 364-366), menyebutkan :
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1. Ruang laboratorium IPA berfungsi sebagai tempat berlangsungnya
kegiatan pembelajaran IPA secara praktik, memerlukan peralatan
khusus.
2. Ruang laboratorium IPA dapat menampung minimum satu
rombongan belajar.
3.  Rasio minimum luas ruang laboratorium IPA 2,4m
2
/ peserta didik.
Untuk rombongan belajar peserta didik kurang dari 20 orang, luas
minimum laboratorium 48 m
2
termasuk luas ruang penyimpanan
dan persiapan 18 m
2
. Lebar minimum ruang laboratorium IPA 5m.
4. Ruang laboratorium IPA dilengkapi dengan fasilitas untuk
memberikan pencahayaan yang memadai untuk membaca dan
mengamati obyek percobaan.
5.   Tersedia air bersih.
6.   Ruang laboratorium dilengkapi dengan sarana.
Tabel 2.1. Standar Sarana Prasarana Laboratorium IPA
Jenis rasio
a.  Perabot
1 Kursi 1buah/ siswa dan 1 buah/ guru
2 Meja peserta didik 1 buah/ 7siswa
3 Meja demonstrasi 1 buah/ lab
4 Meja persiapan 1 buah/ lab
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5 Lemari alat 1 buah/ lab
6 Lemari bahan 1 buah/ lab
7 Bak cuci
1 buah/ 2 kelompok dan 1 buah
di ruang persiapan
b. Peralatan  pendidikan,
alat peraga
8 Mistar 6 buah/ lab
9 jangka sorong 6 buah/ lab
10 Timbangan 3 buah/ lab
11 stopwatch 6 buah/ lab
12 Roll meter 1 buah/ lab
13 Thermometer 100 c 6 buah/ lab
14 Gelas ukur 6 buah/ lab
15 Masa logam 3 buah/ lab
16 Multi meter AC/DC 6 buah/ lab
17 Batang magnet 6 buah/ lab
18 Globe 1 buah/ lab
19 Model tata surya 1 buah/ lab
20 Garpu tala 6 buah/ lab
21 Model miring 1 buah/ lab
22 Dynamometer 6 buah/ lab
23 Katrol tetap 2 buah/ lab
24 Katrol bergerak 2 buah/ lab
25 Balok kayu 3 macam / lab
26 Percobaan muai panjang 1 set/ lab
27 Percobaan optic 1 set/ lab
28 Percobaan rangkaian listrik 1 set/ lab
29 Gelas kimia 30 buah / lab
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30 Model molekul sederhana 6 set/ lab
31 Pembakar spiritus 6 set/ lab
32 Cawan penguapan 6buah / lab
33 Kaki tiga 6buah / lab
34 Plat tetes 6 buah / lab
35 Pipa tetes + karet 100buah / lab
36 Mikroskop monokuler 6 buah / lab
37 Kaca pembesar 6 buah / lab
38 Poster genetika 1 buah / lab
29 Model kerangka manusia 1 buah / lab




1 buah / lab
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Gambar/model system
peredaran darah  manusia




















1 buah / lab
48 Petunjuk percobaan 6 buah / percobaan
C. Media pendidikan
49 Papan tulis I buah/lab
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D.Perlengkapan lain
50 Soket listrik 9 buah / lab
51 Alat pemadam kebakaran 1 set / lab
52 Peralatan p3k 1 buah / lab
53 Tempat sampah 1 buah / lab
54 Jam dinding 1 buah / lab
3. IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)
H.W Flowler dalam Trianto, (2010:136) menyatakan bahwa IPA
sebagai pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan yang berhubungan
dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan
dan deduksi. Wahyana dalam Trianto (2010: 136) mengatakan bahwa IPA
adalah suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematik, dan
dalam penggunaanya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. Nash
(dalam Hendro, 1992: 3) menjelaskan bahwa cara IPA mengamati dunia ini
bersifat analisis, lengkap, cermat, serta menghubungkannya antara suatu
fenomena dengan fenomena lain sehingga keseluruhannya membentuk
suatu prespektif yang baru tentang objek yang diamati. Ahmad Susanto
(2013: 167) mengatakan sains atau IPA adalah usaha manusia dalam
memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran,
serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga
mendapatkan suatu kesimpulan.
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Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu
mengenai alam Ilmu Pengetahuan Alam merupakan terjemahan kata-kata
dalam bahasa Inggris yaitu natural science, yang artinya ilmu pengetahuan
alam (IPA). Karena berhubungan dengan alam dan science artinya adalah
ilmu pengetahuan, jadi ilmu pengetahuan alam (IPA) atau science itu
pengertiannya dapat disebut sebagai ilmu pengetahuan alam. Ilmu yang
mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam ini (Usman
Samatowa, 2010: 3). Muslichach Asy’ari (2006: 7) mendefinisikan sains
atau IPA adalah pengetahuan manusia tentang alam yang diperoleh dengan
cara yang terkontrol, selain sebagai produk yaitu pengetahuan manusia
sains atau IPA juga sebagai proses yaitu bagaimana cara mendapatkan
pengetahuan tersebut. Patta Bundu (2006: 9) sains atau IPA adalah proses
kegiatan yang dilakukan para saintis dalam memperoleh pengetahuan dan
sikap terhadap proses kegiatan tersebut. Sains secara garis besar memiliki
tiga komponen, yaitu 1) proses ilmiah, misalnya mengamati,
mengklasifikasi, memprediksi, merancang dan melaksanakan eksperimen,
2) produk ilmiah, misalnya prinsip, konsep, hukum, teori, dan 3) sikap
ilmiah, misalnya ingin tahu, objektif, hati-hati dan jujur. Jadi IPA secara
harfiah juga dapat disebut sebagai ilmu pengetahuan tentang alam atau
yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam.
Menurut mariana dan praginda (2009)  (dalam tursinawati)
hakikat ilmu pengetahuan alam (IPA) Merupakan makna alam dan berbagai
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fenomena/prilaku/karakteristik yang dikemas menjadi sekumpulan teori
dan konsep melalui serangkaian proses ilmiah yang dilakukan manusia.
Teori maupun konsep yang terorganisir ini menjadi sebuah inspirasi
terciptanya teknologi yang dapat dimanfaatkan bagi kehidupan manusia.
Dalam pembelajaran IPA dengan kegiatan praktikum peserta didik
diarahkan untuk membandingkan hasil prediksi peserta didik dengan teori
melalui eksperimen dengan menggunakan metode ilmiah. Menurut
Depdikbud (1996: 1) salah satu fungsi pembelajaran IPA adalah untuk
melatih peserta didik menggunakan metode ilmiah dalam memecahkan
masalah yang dihadapinya.Metode ilmiah pada pokoknya merupakan
korespondensi antara pernyataan dengan kenyataan; antara pengetahuan
dan pengalaman; antara teori dan eksperimen. Dengan demikian
pengetahuan sains yang dimiliki oleh peserta didik hendaknya diperoleh
melalui suatu proses yang melibatkan penalaran rasional dan eksperimen,
karena itu pengadaan dan pelaksanaan kegiatan laboratorium IPA itu tidak
dapat dipisahkan dari pembelajaran IPA.
Menurut Rochman (2000: 1), pembelajaran yang dilengkapi
dengan alat dan bahan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa,
memahami konsep, terampil menggunakan alat, mengamati fenomena/
gejala alam dan mencatat data, menyimpulkan dan melakukan tindak lanjut
serta menerapkan konsep yang dipelajarinya, sehingga pada akhir
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pembelajarannya peserta didik dapat menguasai konsep melalui
keterampilan proses.
b. Hasil Penelitian Yang Relevan
Balitbang Depdikbud (1992) menyebutkan bahwa tingkat penguasaan
siswa sekolah menengah untuk mata pelajaran IPA adalah 40%.Hal ini terkait
dengan kerja guru yang belum sepenuhnya mengikuti pola pemantapan kerja guru
dan adanya pemanfaatan laboratorium yang optimal. Sutrisno Hadi (1987 :
3) Penelitian adalah usaha untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji
kebenaran suatu pengetahuan, yang dilakukan dengan metode-metode ilmiah.
Hasil penelitian  Miharto(2003:55-107) mengungkapkan hal-hal berikut.
Keadaan sarana dan prasarana laboratorium masih kurang dan belum mampu
sepenuhnya menangani tugasnya sebagai laboran karena memiliki tugas lain dari
sekolah. Pelaksanaan program kerja laboratorium belum sepenuhnya berjalan
dengan baik, Ic:giatan praktikum sudah berjalan dengan baik, Pengawasan kepala
sekolah masih tertumpu pada kegiatan belajar mengajar dikelas.
Penelitian yang dilakukan Jiyono (1992:15) menggambarkan bahwa: (1)
rata-rata guru baru mampu menguasai materi pelajaran IPA fisika sekitar lima puluh
lima persen dan biologi sekitar lima spuluh tujuh persen, keadaan ini menunjukkan
bahwa sebagian besar guru belum memenuhi persyaratan minimum tujuhpuluh lima
persen yang dituntut oleh kurikulum;(2) hampir semua sekolah belum memiliki
sebagian dari alat-alat IPA yang seharusnya dimiliki sebagai alat bantu dalam
proses belajar-mengajar, pada sebagian besar sekolah sebagian alat yang tersedia
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telah rusak dan diantaranya ada sebagian alat-alat yang tidak pernah digunakan;
(3) sebagian besar sekolah belum mempunyai buku petunjuk penggunaan
perangkat alat IPA, petunjuk pembuatan dan penggunaan alat peraga sederhana
dan petunjuk percobaan: (4) tingkat kemampuan guru dalam menggunakan alat-
alat IPA masih rendah karena kurangnya frekuensi dan motivasi guru. Sekolah dan
guru tidak berupaya mengadakan alat-alat ilmu pengetahuan alam yang tidak
disediakan pemerintah.
c. Paradigma Penelitian
Paradigma adalah cara orang melihat diri mereka sendiri dan lingkungan
yang akan mempengaruhi pemikiran (kognitif), sikap (afektif), dan perilaku
(konatif). Paradigma juga dapat berarti seperangkat asumsi-asumsi dasar yang di
yakini ilmuwan dalam menentukan cara dia memandang gejala yang di telaahnya.
Ia dapat meliputi kode etik, maupun perdagangan dunia, yang mempengaruhi jalan
pikiran dan perilaku ilmuwan dalam berolah ilmu. Sejak dari Thomas Kuhn
kemudian berkembang. Menurut master man, Kuhn menggunakan konsep
paradigma sekurang-kurang nya dalam 21 cara yang berlainan. Menurut emzir
(2008: 9) asumsi psikologis tentang pembentukan tuntutan pengetahuan(klaim
pengetahuan) dan prosedur jaringan dan analisis data dan laporan (metode
penelitian)
Paradigma diartikan sebagai pola pikir penelitian yang merupakan hasil
kristalisasi, teori, konsep, preposisi, asumsi yang dipadukan sedemikian rupa sehingga
menunjukan kejelasan antara satu dengan lainnya. Paradigma penelitian
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berdasarkan tinjauan pustaka, baik menyangkut landasan teori maupun hasil
penelitian yang relevan maka penulis menggunakan paradigma penelitian sebagai
berikut:
1. SMP N 2 KIKIM SELATAN
2. PENGELOLAAN LABORATORIUM ILMU PENGETAHUAN ALAM
3.  a. Perencanaan program kerja
b. Pengorganisasian
c. Pelaksanaan Program Kerja
d. Pengawasan dan evaluasi
e. Faktor Pendukung dan Penghambat
4. Mutu Pembelajaran IPA
5.  Kualitas Laboratorium IPA
Berdasarkan Pengelolaan Laboratorium Ilmu Pengetahuan Alam maka
dapat disimpulkan sebagai berikut
1. Perencanaan (planning) laboratorium IPA di SMP Negeri 2 Kikim Selatan,
telah dilaksanakan namun perlu koordinasi dengan baik sehingga rencana
kegiatan praktikum tidak tumpang tindih dan mengganggu kelancaran
pembelajaran praktikum.
2. Pengorganisasian (organizing) laboratorium IPA di SMP Negeri 2 Kikim
Selatan, sudah ada organisasinya dan perlu meningkatkan koordinasi agar
praktik laboratorium berjalan lancar. Sebagai laboran belum sesuai dengan
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fungsinya. Laboran dalam struktur organisasi adalah pegawai Tata Usaha yang
ditempatkan di laboratorium. Tugas yang diemban beliau selain sebagai laboran
juga sebagai petugas kebersihan dan membantu di perpustakaan. Sebagian besar
siswa tidak memahami siapa kepala laboratorium dan laborannya.
3. Pelaksanaan laboratorium IPA di SMP Negeri 2 Kikim Selatan, Terlihat
laboratorium IPA penataan tempat dan ruangan  belum tersusun sesuai aturan,
pendataannya tidak lengkap. Jika pendataan peminjaman alat tidak lengkap
maka menandakan penataan administrasi kegiatan laboratorium tidak berjalan
baik. Laboran di dalam tugasnya tidak fokus sehingga dalam bekerja di
laboratorium tidak maksimal.
4. Pengawasan (controlling) laboratorium IPA di SMP Negeri 2 Kikim Selatan,
Kepala Sekolah melihat dan mengecek apakah ada alat dan bahan yang habis
pakai, alat-alat yang rusak di laboratorium.
5. Faktor pendukung laboratorium IPA di SMP Negeri 2 Kikim Selatan, fasilitas
yang sudah memenuhi standar, alat dan bahan yang sudah ada. Faktor






Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan judul
pengelolaan laboratorium IPA SMP Negeri 2 Kikim Selatan.Tujuan penelitian ini
mengacu kepada tujuan penelitian -kualitatif sebagaimana dikemukakan oleh
Sugiyono (2009:15) adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber
data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.
Menurut Emzir (2009:28), pendekatan Kualitatif merupakan salah satu
pendekatan yang secara primer menggunakan paradigma pengetahuan
berdasarkan pandangan konstruktivist (seperti makna jamak dari pengalaman
individual, makna yang secara sosial dan historis dibangun dengan maksud
mengembangkan suatu teori atau pola) atau pandangan advokasi/partisipatori
(seperti orientasi politik, isu, kolaboratif, atau orientasi perubahan) atau
keduanya. Pendekatan ini juga menggunakan strategi penelitian seperti naratif,
fenomenologis, etnografis, studi grounded theory, atau studi kasus. Peneliti
mengumpulkan data penting secara terbuka terutama dimaksudkan untuk
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mengembangkan tema-tema dari data. Sehingga dalam penelitian kualitatif
menunjukkan bahwa pelaksanaan penelitian ini terjadi secara lamiah, apa adanya,
dalam situasi normal yang tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya,
menekankan pada deskripsi secara alami. Pengambilan data atau penjaringan
fenomena dilakukan dari keadaan yang sewajarnya (Arikunto:2006).
B. Subyek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini ialah kepala sekolah, Koordinator
Laboratorium, Pengelola Laboratorium dan guru-guru mata pelajaran IPA SMP
Negeri 2 Kikim Selatan dan pihak-pihak terkait seperti dinas pendidikan
kabupaten Lahat. Subyek dipilih secara purposive sampling Menurut Sugiyono
(2013:218-219) purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang
tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin
dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek
atau situasi sosial yang diteliti.
Namun untuk menjadi suatu pedoman dalam pelaksanaan penelitian dan
untuk mempermudah pelaksanaan, maka dalam hal ini jumlah subjeknya yaitu:
satu orang kepala sekolah, Satu Orang Koordinator Laboratorium, satu orang
pengelola laboratorium, dua orang guru dari SMP Negeri 2 Kikim Selatan.
C. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen
Menurut Sugiyono (2013:224) teknik pengumpulan data merupakan
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langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data.
1. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka pengumpulan data
dilakukan dengan
a) Wawancara
Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2013:231) wawancara
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik
tertentu.
Arikunto (2006:227) mengemukakan bahwa secara garis besar
ada 2 macam pedoman wawancara :
1. Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawacara yang
hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. Tentu saja kreativitas
pewawancara sangat diperlukan, bahkan hasil wawancara dengan jenis
pedoman ini lebih baayak tergantung dari pewawancara.
Pewawancaralah sebagai pengemudi jawaban responden. Jenis
interviu ini cocok untuk penelitiankasus.Pedoman wawancara
terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang disusun secara terperinci
sehingga menyerupai check list. Pewawancara tinggal membubuhkan
tandaV (check) pada nomoryangsesuai.
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2. Pedoman wawancara yang banyak digunakan adalah bentuk "semi
structured". Dalam hal ini mula-mula interviewer menanyakan
serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu per satu
di perdalam dengan mengorek keterangan lebih lanjut. Dengan
demikian jawaban yang yang diperoleh bisa meliputi semua
variabel, dengan keterangan yang lengkap dan mendalam.
Wawancara dilakukan pada semua subjek penelitian yang telah
ditentukan, sehingga diperoleh data-data yang diinginkan dan sesuai
dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, sehingga tujuan
penelitian dapat tercapai. Untuk memperoleh informasi yang tepat dan
obyektif peneliti sebagai interviewer menciptakan hubungan baik dengan
interviewer atau subjek penelitian sehingga responden bersedia bekerja
sama, bersedia menjawab pertanyaan dan memberikan informasi sesuai
dengan pikiran dan keadaan yang sebenarnya.
b) Pengamatan(Observasi)
Pengamatan (observasi) yaitu pengumpulan data dengan  terjun
dan melihat langsung ke lapangan. Sutrisno Hadi dalam Sugiyono
(2013:145) mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikhologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-
proses pengamatan dan ingatan .Seperti diungkapkan Margono
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(2003:160) teknik observasi terdiri dari dua yaitu observasi langsung.
yaitu pengamatan dan pencatatan dilakukan terhadap objek di tempat
terjadi atau berlangsungnya peristiwa sehingga observasi berada
bersama  objek yang diselidiki, dan observasi tidak langsung yaitu
pengamatan yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu
peristiwa yang akan diselidiki, misalnya peristiwa yang akan
diselidiki, misalnya peristiwa yang diamati melalui film, rangkaian slide,
atau rangkaian foto. Selanjutnya penggunaan teknik menurut Arikunto
(2006:229) dalam menggunakan metode observasi carayang paling
efektif adalah cara yang paling efektif adalah melengkapin_ya dengan
format ataublangkopengamafan sebagai instrument. Format yang disusun
berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan
akan terjadi.
c) Dokumentasi
Dokumentasi adalah laporan tertulis dari suatu pristiwa yang
isinya terdiri atas penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa itu dan
ditulis dengan sengaja untuk menyimpan dan meneruskan keterangan
mengenai peristiwa tersebut. Dapat diartikan bahwa dokumentasi adalah
mempelajari, mencatat, dan mengambil data-data yang telah
didokumentasikan. Sejalan dengan hal ini Arikunto (2006:231)
mengemukakan bahwa metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai
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hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
2. Instrumen Penelitian
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan maka
instrumen penelitian utamanya adalah peneliti sendiri dibantu dengan
pedoman wawancara.
Pedoman wawancara dikembangkan dari kisi-kisi penelitian sesuai
dengan rumusan masalah yang ada. Pedoman wawancara yang digunakan
adalah bentuk wawancara terstruktur. Dalam hal ini peneliti menanyakan
sederetan pertanyaan yang telah terstruktur, kemudian satu persatu
diperdalam dengan menggali informasi lebih lanjut sehingga jawaban
yang diperolah bisa meliputi semua variabel dengan keterangan  yang lebih
lengkap dan mendalam.



















































































D. Teknik Analisa Data
Data pada penelitian ini dengan menggunakan deskriptif kualitatif.
Penelitian kualitatif Merumuskan masalah sebagai fokus penelitian, Mengumpulkan
data di lapangan, Menganalisis data, Merumuskan hasil studi, Menyusun
rekomendasi untuk pembuatan keputusan.
Data yang dikumpulkan pada awal penelitian melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi langsung dicatat dan dianalisis. dengan menggunakan model
interaktif, dimungkinkan melakukan analisis pada waktu peneliti berada di lapangan
atau setelah kembali dari lapangan.
Teknik analisa data pada penelitian ini adalah semua yang terjadi, baik
yang direncanakan maupun tidak direncanakan perlu dianalisis untuk melihat
bagaimana pengelolaan laboratorium khususnya dalam hal perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, penilaian, kendala dan upayanya. Data yang
dikumpulkan melalui observasi dan  wawancara  akan dianalisis melalui dua tahap
yaitu:
1. Analisis Lapangan
Dilakukan oleh peneliti saat pengamatan dan proses pengambilan data.
Analisis lapangan memungkinkan penyederhanaan berupa catatan pertanyaan
yang diajukan pada subjek penelitian.
2. Analisis Hasil
Dilakukan setelah data terkumpul. Analisis hasil dilakukan dalam
49
tahap tahap berikut yaitu: (1) reduksi data, (2) display data/penyajian data, (3)
penarikan kesimpulan. Reduksi data merupakan aktivasi memilih data
pokok dan data pelengkap atau data yang berkesuaian dan bertentangan. Data
yang direduksi itu memberikan gambaran yang tajam tentang hasil penelitian.
Selanjutnya data yang ada dituangkan dalam bentu display data untuk melihat
bagian-bagian tertentu atau totalitas data penelitian. Display data ini berupa
berbagai macam table, gambar grafik, bagan dan sebagainya, agar basil
penelitian tidak semata-mata terjadi secara naratif. Selanjutnya peneliti
melakukan verifikasi, berupa kegiatan menganalisis dan member makna,
serta melakukan penyelesaian atas data penelitian dengan jalan melihat
keterkaitan satu fenomena dengan fenomena lainnya, untuk selanjutnya
merumuskan kesimpulan penelitian.
E. Pertanggung Jawaban Peneliti
Untuk menjamin keabsahan data hasil penelitian, peneliti menggunakan
prinsip-prinsip :Credibility (keterpercayaan), dilakukan peneliti dengan cara
melalui keterlibatan yang mencukupi, kecermatan investigasi, dan triangulasi
sumber-sumber. Transferability (keteralihan), peneliti berupaya
mendeskripsikan setting secara utuh dan selengkap mungkin, sehingga
memperbesar peluang keakuratan penelitian. Dependability (dapat di
pertanggung jawabkan), peneliti melakukan audit proses. Dalam hal ini tim
pembimbing baik secara langsung maupun tidak langsung berperan sebagai
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pengecek tentang seluruh jalannya penelitian sejak awal sampai akhir.
Comfirmability (penegasan atau kepastian), peneliti melakukan pemantapan
kesesuaian antara temuan dan interpretasi peneliti dengan segenap data yang
dikumpulkan selama penelitian berlangsung. Peneliti melakukan proses
triangulasi, "member chek" dan melalui audit hasil yang dilakukan oleh tim
pembimbing.
Dalam penulisan draft tesis ini, peneliti tidak melakukan penjiplakan atau
pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai etika keilmuan. Atas pernyataan
ini saya sebagai peneliti akan bertanggung jawab jika dikemudian hari ditemukan
dalam karya ini. Dengan pendayagunaan kemampuan akademis yang dimiliki
dan pengalaman praktis tentang permasalahan penelitian diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi dunia pendidikan, khususnya




HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
A. Hasil Penelitian
1. Keadaan Laboratorium IPA
Seperti hasil kutipan wawancara peneliti dengan kepala sekolah,
Koordinator laboratorium, pengelola laboratorium dan guru mata pelajaran
secara umum diketahui bahwa laboratorium sekolah SMP Negeri 2 Kikim
Selatan Kabupaten Lahat sudah memenuhi standar yang ditetapkan hanya saja
ada beberapa sarana dan prasarana yang belum mendukung. Hasil observasi
yang peneliti lakukan ternyata bahwa laboratorium SMP Negeri 2 Kikim
Selatan Kabupaten Lahat mempunyai bangunan yang berukuran 20 x 10 m di
dalam ruangan tersebut terdapat meja praktikum panjang sebanyak 20 buah
dengan ukuran tinggi meja 80 cm dan lebar meja 1,5 m, meja guru 1 buah,
kursi siswa berupa kursi plastik sebanyak 4 buah dan kursi kayu 30 buah.
lemari dalam ruangan Lab 5 buah, 3 lemari tidak terpakai, stop kontak untuk
listrik 2 buah, serta tempat cuci piring ada 3 buah yang  belum di gunakan.
Fasilitas lain yang dimiliki diantaranya alat-alat kebersihan ruangan
lengkap, sirkulasi udara dalam ruangan sangat baik. tetapi kendala yang
dihadapi di laboratorium yaitu kran air tempat mencuci alat –alat yang sudah
dipasang belum dapat digunakan sebagaimana mestinya, siswa masih mencuci
tangan di WC Siswa dan juga kesungai kecil di belakang Laboratorium dan
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terkadang laboratorium IPA di gunakan sebagai tempat rapat wali murid
karena tempat nya yang besar dan luas, dan tabung pemadam kebakaran belum
ada. Alat-alat dan bahan untuk praktikum sudah tersusun rapih dan
dikelompokan menurut jenis zat dan bahan pada lemari penyimpanan masing-
masing. Tetapi penempatan alat-alat didalam lemari masih ada yang terlihat
tidak pada tempatnya dikarenakan alat-alat IPA tersebut ada yang besar
sehingga tidak muat saat memasukan di dalam lemari. Kemudian banyaknya
alat dan bahan tidak lagi dilengkapi dengan label nama alat-alat dan bahan.
Sementara itu ada beberapa bahan yang akan di gunakan untuk praktikum di
laboratorium tidak ada atau habis terpakai seperti kertas Lakmus, biuret,
alkohol.
Laboratorium di SMP Negeri 2 Kikim Selatan Kabupaten Lahat hanya
mempunyai satu ruang yang di gunakan untuk kegiatan praktek IPA.
Walaupun satu ruangan tetapi ruangan penyimpanan alat dan bahan untuk Alat
dan bahan  fisika dan ruangan penyimpanan alat-alat dan bahan biologi sudah
terpisah. Ruang laboratorium ini kalau dilihat dari fisik bangunan sudah
memenuhi standar tapi masih perlu penambahan untuk fasilitas yaitu saluran
air harus cepat di masukkan untuk tempat mencuci bekas alat-alat praktek yang
sudah di gunakan dan meja-meja yang tidak terpakai masih memenuhi ruang
penyimpanan alat. Ruang laboratorium terdiri dari tiga ruangan yaitu ruangan
praktek, ruang tempat penyimpanan alat dan Ruangan Pengelola. Ruang
tempat penyimpanan alat di letakkan dalam masing-masing lemari yaitu dalam
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lemari alat-alat fisika, lemari alat-alat biologi sedangkan alat-alat kimia di
gabungkan dengan alat-alat biologi, dan setiap alat-alat tersebut sudah di
kelompokan menurut kelompoknya dan jenisnya masing-masing. Di SMP
Negeri 2 Kikim Selatan Kabupaten Lahat.
Ruang laboratorium di rawat dengan baik dan bersih sehingga ruangan
dalam kondisi yang betul-betul nyaman untuk siswa melakukan praktikum.
Kebersihan ruangan dilakukan oleh siswa secara bergantian setelah
melaksanakan kegiatan praktikum terkadang juga ruangan yang dipakai
sehabis rapat tidak di bersihkan lagi, koordinator laboratorium membantu
membersihkannya. Dari fasilitas ruang yang ada di SMP Negeri 2 Kikim
Selatan Kabupaten Lahat ternyata sudah memenuhi standar, sementara untuk
perlengkapan laboratorium masih ada yang harus dibenahi terutama fasilitas
pendukung dalam pembelajaran IPA pada umumnya.
2.  Perencanaan Program Kerja Laboratorium IPA
a) Program Kerja dan masukan hasil kegiatan  Laboratorium
Hasil penelitian mengenai perencanaan program kerja memberikan
gambaran bahwa perencanaan program kerja laboratorium IPA SMP Negeri
2 Kikim Selatan Kabupaten Lahat belum tersusun secara sistematis
koordinasi dan kerja sama antara kepala sekolah dengan koordinator
laboratorium dan antara koordinator laboratorium dengan guru IPA dalam
menyusun program kerja baik jangka pendek, jangka menengah dan jangka
panjang sudah berjalan tetapi Seadanya. Untuk Hasil Kegiatan Laboratorium
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di lakukan dan di laksananakan oleh guru mata pelajaran IPA Masing-
masing.
b) Perencanaan Pengadaan Alat, Bahan dan Penyusunan jadwal
Berkenaan dengan hal tersebut peneliti melakukan wawancara
dengan guru mata pelajaran. Perencanaan pengadaan alat dan bahan untuk
sekarang belum ada karena alat- alat yang ada di laboratorium cukup
lengkap tetapi ada beberapa bahan pada saat akan digunakan habis
sementara untuk pengajuan pembelian bahan tersebut terbentur dengan
dana yang akan dikeluarkan oleh pihak sekolah sebagai guru di tuntut
senantiasa untuk mengatasi masalah tersebut. Untuk alat – alat dan bahan
yang habis di pakai ternyata guru mata pelajaran mengatasinya dengan cara
yaitu apabila memungkinkan menugaskan kepada siswa untuk membawa
alat – alat dan bahan yang akan digunakan untuk praktikum.
Untuk mengatasi kekurangan alat dan dan bahan tersebut guru
mengajukan kepada pihak sekolah bahan – bahan apa saja yang di gunakan
sehingga dari sekolah tersebut dimasukan dalam rencana anggaran belanja
untuk pembelian alat dan bahan yang di perlukan. Tetapi kadangkala
pemesanan alat dan bahan itu tidak cepat di datangkan karena terbentur
dengan biaya, dan juga pada saat akan membeli di toko yang menjualkan
alat – alat dan bahan tersebut tidak tersedia, sehingga ini menjadi kendala
didalam pengadaan alat dan bahan dalam laboratorium. Meskipun
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demikian usaha –usaha tetap dilakukan pihak sekolah untuk memenuhi alat
dan bahan tersebut antara lain melalui Dinas Pendidikan Nasional.
Hasil dokumentasi tentang alat dan bahan biologi yang ada di
laboratorium SMP Negeri 2 Kikim Selatan Kabupaten Lahat di peroleh
data sebagai berikut: 1) Alat – alat biologi meliputi: model jantung
manusia, model mata, model telinga, kotak genetik, mikroskop, Vaseline,
sodium hidrokside, kertas lakmus biru, kertas lakmus merah, biuret,
benedict, lugol, kapur tohor, kuadrat dapat dilipat, stand statif,
auksanometer, tabung reaksi 16mm, penjepit tabung reaksi, rak tabung,
sikat tabung reaksi, batang pengaduk, perangkat pemeliharaan mikroskop,
kaca benda, kaca penutup, perangkat alat bedah, lempeng tetes, lumping
dan alu, kaca pembesar, hygrometer, sumbat karet satu lubang, sumbat
karet dua lubang, lem universal, bosshead, silinder ukur 25 ml, silinder
ukur 250 ml, pembakar spiritus kaca, kertas sharing, respirometer, kartu
binatang, kartu tumbuhan, Kit briophyta, kit pteridhopita, buku panduan
biologi, carta system periodik unsur, cara penyerbukan, otot manusia,
organisasi kehidupan, hewan tinggi generative, pernapasan manusia, darah
dan peredarannya, jaringan tumbuhan perkembangbiakan tumbuhan
generative, alat reproduksi manusia, system saraf manusia, alat indra,
metamorphosis, system ekskresi manusia, perkembangbiakan tumbuhan
vegetative, hukum mendel, system pencernaan manusia, kotak pnyimpanan
preparat, cawan petri, pipet tetes, gelas kimia 1000ml, gelas kimia 250ml,
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gelas kimia 100ml, labu Erlenmeyer 250 ml, tabung penyaringan. Pada
Alat-Alat Fisika meliputi : alat kit mekanika, alat kit optika, alat kit listrik
dan magnet, alat kit hidrostatika dan panas, thermometer badan air raksa,
kaca arloji, corong kaca,pipa bentuk Y kaca panjang, pipa L kaca,
tensimeter digital, Catu Daya, timbangan 311 gr, multimeter analog,
cermin datar lipat dengan busur, meter dasar, slinki.
Hasil dokumentasi tentang alat – alat dan bahan IPA yang ada di
laboratorium IPA SMP Negeri 2 Kikim Selatan Kabupaten Lahat di
peroleh data sebagai berikut: 1) bahan – bahan cair meliputi : seperangkat
larutan, 2) alat – alat peraga meliputi : alat optic, timbangan masa,
perangkat alat peraga fisika. Data secara lengkap dapat dilihat pada
lampiran.
Hasil observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan untuk
jadwal penggunaan laboratorium dibuat oleh guru mata pelajaran masing-
masing dan semerata mungkin dengan 7 jam pelajaran. Penggunaan
laboratorium juga tidak saling tabrakan antara jam pelajaran satu dengan
jam pelajaran lainnya, di SMP N 2 Kikim Selatan penggunaan
laboratorium juga jarang diminati oleh guru-guru IPA, mereka lebih
cenderung menggunakan metode ceramah dan latihan pada saat jam
pelajaran IPA berlangsung di kelas masing-masing.
c) Perbaikan Sarana Prasarana dan penggunaan dana untuk program kerja
laboratorium
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Keadaan sarana dan prasarana laboratorium cukup lengkap untuk
sekolah menengah pertama (SMP) hanya ada sedikit alat-alat yang kurang
seperti untuk materi pengukuran (micrometer sekrup, jangka sorong
timbangan atau neraca ) dan juga ada alat-alat yang sudah tidak layak pakai
(mikroskop lama dan kerangka tubuh lama). Untuk bangunan laboratorium
tidak ada perbaikan karena bangunan tersebut baru di bangun pada tahun
2016.
Melalui wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala sekolah
SMP N 2 Kikim Selatan pengelola laboratorium dan koordinator ternyata
penggunaan dana untuk perbaikan atau pembelian alat dan bahan
menggunakan dana komite sekolah dan Dana Bos. Untuk saat ini belum
ada pembelian ala-alat laboratorium karena Dana tidak memungkinkan
untuk membeli peralatan laboratorium. Pemerintah Daerah Sudah
Menggratiskan sekolah untuk Sekolah SMP Seluruh kabupaten Lahat.
Melalui PERDA Kab Lahat. Sehingga Dana Komite Sudah Tidak ada.
d) Penyusunan Program Kerja IPA
Pembuatan program kerja di buat demi tercapainya tujuan
perencanaan itu sendiri, karena dengan adanya sosialisasi antara kepala
sekolah dengan pengelola laboratorium IPA maka kegiatan pengelolaan
laboratorium IPA akan berjalan dengan baik. Tetapi hal ini tidak akan bisa
berjalan dengan baik jika tidak adanya sinkronisasi antara program kerja
dengan kebutuhan laboratorium. Oleh karena itu penulis mempertanyakan
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hal tersebut kepada koordinator laboratorium :Apakah Pengelola Ikut
dalam pembuatan program Kerja dan apakah sinkron antara program kerja
dengan alat-alat laboratorium. Dan dijawab oleh ibu Fitri handayani
sebagai berikut :
“ YA pengelola ikut dalam pembuatan program kerja, dan juga
Ada kesinkronan antara program kerja yang dibuat oleh pihak pengelola
Laboratorium.” Untuk memperjelas hasil wawancara di atas, peneliti juga
mempertanyakan hal tersebut kepada kepala sekolah, yang berguna untuk
mengecek kebenaran hasil wawancara dengan koordinator laboratorium :
“Menurut kepala sekolah bahwa jawaban koordinator laboratorium tersebut
sudah benar, keberhasilan ini tentu tidak terlepas dari dukungan semua
pihak.”
Dari hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa
program kerja laboratorium IPA sudah berjalan dengan keterbatasan yang
ada. Hal ini tergambar pengorganisasian laboratorium IPA sudah berjalan.
Struktur organisasi sudah ada walaupun belum dicantumkan di ruang
laboratorium IPA. Sistem pengadministrasiannya sudah berjalan,
coordinator dan Pengelola laboratorium sudah memiliki buku laporan
mengenai inventarisasi alat-alat dan pelaporan yang dilaksanakan oleh
koordinator tersebut dalam bentuk tulisan. Selain menggunakan metode
wawancara, peneliti juga menggunakan angket untuk mendapatkan
jawaban yang lebih pasti.
59
3. Pengorganisasian Laboratorium
a) struktur Organisasi dan Tugas-tugas Pelaksanaan
Berdasarkan hasil pemeriksaan dokumentasi di SMP Negeri 2 Kikim
Selatan maka di peroleh gambaran tentang struktur organisasi laboratorium
IPA sebagai berikut :
Gambar. 4.1. Bagan struktur Organisasi Pengelola Laboratorium IPA.
Dari struktur tersebut dimuka terlihat adanya pola sistem kerja dalam
pengelolaan laboratorium IPA di SMP Negeri 2 Kikim Selatan, tetapi sistem
kerja tidak didukung oleh jumlah personil yang memadai, karena tidak
tercantum dalam struktur organisasi seperti wakil kepala sekolah, penanggung


















sebagaimana mestinya. Tugas dan fungsi masing – masing unsur pengelola
laboratorium adalah sebagai berikut :
1. Kepala sekolah Riswinadi S.Pd MM. merupakan penanggung jawab
sekolah secara keseluruhan baik administrasi dan termasuk dalam
pengelolaan laboratorium. Tugas kepala sekolah yang berkaitan dengan
laboratorium adalah : a) menunjuk koordinator laboratorium dan pengelola
laboratorium ( laboran ) dan memberikan tugas sesuai dengan bidang
tugasnya masing – masing secara optimal, b) menyediakan dana untuk
keperluan laboratorium serta memberikan bimbingan kepada guru untuk
lebih memberdayakan laboratorium, c) mengawasi jalannya pelaksanaan
program pengelolaan, pemanfaatan, dan pendayagunaan laboratorium.
2. Pengelola laboratorium dipercayakan kepada Ibu Suriyani yang
bertanggung jawab Dalam, a) menginventariskan semua alat – alat yang
ada di laboratorium, mempersiapkan peralatan dan bahan pratikum yang
akan digunakan oleh siswa, b) menerima barang pembelian dari
pemerintahan, merawat dan menjaga kebersihan alat praktikum, c)
membuat usulan kebutuhan alat / bahan pratikum untuk diusulkan kepada
koordinator, d) mencatat semua kegiatan yang telah dilaksanakan oleh
siswa, e) membuat laporan hasil pelaksanaan tugas, f) mencatat barang –
barang yang rusak bila ada dan dilaporkan kepada koordinator
laboratorium atau langsung kepada kepala sekolah.
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3. Koordinator laboratorium dipercayakan kepada Ibu Fitri Handayani S.Pd
yang bertanggung jawab dalam : a) mengkoordinator penyusunan jadwal
penggunaan laboratorium, b) menyusun jadwal praktikum, c) menyusun
rencana kerja laboratorium setiap semesteran / tahun, d) menyusun tata
tertib penggunaan laboratorium, e) membuat rancangan pengembangan
jangka pendek dan jangka panjang, f) menyusun dan melaksanakan
pertemuan mingguan, bulanan, catur wulan dan tahunan yang dihadiri oleh
kepala sekolah, kepala tata usaha, penanggung jawab laboratorium, guru –
guru IPA, laboran dan teknisi alat IPA ( bagi sekolah yang memiliki), g)
menyusun rencana program perawatan dan perbaikan bersama teknisi alat
IPA, h) mengajukan usulan pengadaan alat / bahan praktik kepada kepala
sekolah.
4. Penanggung jawab teknis laboratorium bertugas : a) bertanggung jawab
dalam hal perbaikan kerusakan peralatan, b) menyusun tata letak
penempatan alat dan bahan, c) mengawasi keluar masuk peralatan.
5. Guru IPA bertugas melaksanakan dalam : a) membuat program pengajaran
/ rencana kegiatan belajar mengajar baik untuk mingguan, semesteran,
tahunan, dan persatuan pelajaran yang didalamnya termasuk rencana
tempat kegiatan belajar akan dilakukan, alat pelajaran / alat peraga dan
alat praktek serta lembar kerja siswa yang akan digunakan, catatan tentang
kemajuan hasil belajar masing – masing siswa, b) melaksanakan kegiatan
belajar mengajar dengan menggunakan metode eksperimen. Dengan
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metode ini siswa terlibat secara keseluruhan, melatih siswa untuk
merencanakan dan melakukan eksperimen, menemukan fakta,
mengumpulkan data dan mengendalikan variable serta memecahkan
masalah yang dihadapi secara nyata. Dalam menggunakan metode
eksperimen perlu diperhatikan antara lain : bentuk eksperimen yang dapat
menumbuhkan keterampilan proses, pengaturan laboratorium, dan hal –
hal yang berhubungan dengan keselamatan kerja, c) melaksanakan
penilaian hasil belajar, analisis hasil penilaian belajar, program perbaikan
dan pengayaan. Perlu ditekankan di dalam melaksanakan penilaian hasil
belajar siswa, guru harus menyertakan hasil belajar secara kumulatif dari
hasil penilaian tentang kemampuan / keterampilan siswa pada waktu
melakukan pratikum ( proses dan hasil pemahaman konsep sebagai suatu
hasil penalaran kognitif ), d) mengusulkan kebutuhan alat / bahan.
praktiknya kepada penanggung jawab, e) memberikan informasi tentang
penggunaan dan keselamatan alat kepada siswa.
b) Tanggung Jawab dan Pengorganisasian Fasilitas
Lebih lanjut berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan
ternyata kesibukan guru dalam mengajar apalagi guru tersebut memiliki jam
mengajar yang padat sehingga menyebabkan guru tersebut tidak mempunyai
waktu dalam mengelola laboratorium. Dampak lainnya yang timbul akibat
kurang nya tanggung jawab guru – guru yang di tugaskan untuk mengelola
laboratorium IPA dan kurangnya keinginan guru untuk menjadikan
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laboratorium sebagai sarana praktek dalam kegiatan mengajar.
Pengorganisasian fasilitas sedang dalam masa penyusunan oleh coordinator
dan pengelola laboratorium.
4. Pelaksanaan Program Laboratorium IPA
a) Pelaksanaan dan pengadaan alat dan bahan
Laboratorium memiliki manfaat untuk melaksanakan praktikum
disekolah atau tempat berlangsungnya pelajaran IPA, maka semua alat-alat
peraga atau alat yang dapat dijadikan sebagai sarana demostrasi guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar akan mudah diperloeh. Hasil kegiatan
siswa didalam laboratorium dikumpul dalam bentuk laporan yang nantinya
akan dinilai oleh guru pembimbing / Guru mata pelajaran kemudian nilai
laporan tersebut akan dikembalikan pada siswa lagi. Hasil nilai yang
didapatkan oleh siswa nantinya akan dimasukkan kedalam nilai raport yang
digabung kedalam nilai kinerja ilmiah. Untuk mata pelajaran IPA tergabung
dalam dua penilaian yaitu nilai pengetahuan konsep dan nilai kinerja ilmiah (
praktik), sementara praktikum didalam laboratorium termasuk dalam
penilaian kinerja ilmiah.
Dalam menunjang pelaksanaan kegiatan pratikum maka
memerlukan alat – alat dan bahan laboratorium yang di perlukan. Alat-alat
dan bahan pratikum harus tersedia dengan cukup dan memadai sehingga
dapat menunjang kegiatan di dalam pratikum. Untuk memenuhi keperluan
64
alat-alat dan bahan pratikum maka proses pengadaan alat dan bahan mutlak
harus dilakukan disekolah.
Hasil observasi di dapat bahwa proses pengadaan alat dan bahan
pratikum oleh sekolah di lakukan setelah koordinator bersama laboran
melakukan pengecekan terhadap daftar alat dan bahan yang akan di ajukan
apakah memang sudah habis / masih mencukupi. Setelah pengecekan selesai
baru di ajukan kepada pihak sekolah yaitu melalui wakil kepala sekolah.
Setelah di setujui maka pihak sekolah melalui bendaharawan sekolah akan
membelikan alat dan bahan tersebut tetapi kalau bendaharawan tersebut
tidak sempat membelikan maka dananya langsung di serahkan oleh laboran
atau pengelola laboratorium untuk membelikan alat dan bahan yang di
butuhkan di tempat penjualan yang menjual berbagai macam peralatan
laboratorium. Tetapi kalau alat dan bahan yang di butuhkan tersebut tidak
ada maka terlebih dahulu harus di pesan apabila penggunaannya masih
cukup untuk di pakai.
Proses pengadaan alat dan bahan ada juga dilakukan oleh pihak
sekolah dengan mengajukan proposal ke pemerintah yaitu ke dinas
pendidikan kota atau dinas pendidikan provinsi. Hanya saja di SMP Negeri 2
Kikim Selatan Kabupaten Lahat  untuk proses pengadaan alat dan bahan
yang diterima terakhir tahun 2014 yang pada waktu itu kepala sekolah
dijabat oleh. Sunarto, S.Pd dan bantuan yang diberikan berasal dari
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Pendidikan Nasional yang pada waktu itu bernama Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan, diberikan dari pemerintah pusat Jakarta.
Sementara untuk alat-alat dan bahan yang rusak pada saat siswa
melakukan praktikum maka tindakan yang dilakukan oleh guru tersebut
adalah apabila kalau alat tersebut tidak dapat digunakan lagi maka siswa
harus mengganti dengan cara menggantikan secara bersama-sama. Apabila
alat tersebut mahal harganya maka dicari jalan lain, tujuannya agar
dikemudian hari siswa tersebut dapat lebih berhati-hati dalam menggunakan
alat-alat praktikum tersebut.
b) administrasi laboratorium dan pemberian Motivasi
Berdasarkan hasil observasi yang penelitian lakukan pada
laboratorium SMP N 2 Kikim Selatan menunjukan bahwa untuk
administrasi laboratorium sudah dikerjakan dengan baik. Ada beberapa
kelengkapan administrasi yang belum dikelola secara baik. Administrasi
laboratorium dikelola oleh koordinator laboratorium, pengelola
laboratorium dengan guru mata pelajaran IPA.
Dari hasil dokumentasi dapat kelengkapan administrasi
laboratorium SMP N 2 Kikim Selatan sebagai berikut :
1. Struktur organisasi : ada didalam ruangan laboratorium, di dalam
Lemari laboratorium sedang tidak terpasang karena bingkai yang
pecah, dan akan di perbaiki / belikan yang baru
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2. Buku inventaris : ada dan berisi mengenai inventaris alat – alat dan
bahan pratikum. Buku inventaris ini dibuat dalam buku double polio.
3. Tata tertib : ada dalam ruangan laboratorium dan ditempelkan
didinding laboratorium.
4. Jadwal penggunaan laboratorium : di jadwalkan oleh guru mata
pelajaran IPA masing-masing.
5. Buku pedoman praktek / buku acuan : cukup lengkap terletak di dalam
alat-alat laboratorium.
6. Buku daftar penerimaan barang : baru di rencanakan untuk membuat
nya karena barang-barang laboratorium masih memakai yang lama yg
belum di gunakan karena waktu itu belum ada lab.
7. Buku pegangan guru : cukup lengkap terdiri dari buku IPA Kelas VII,
VIII, IX
8. Alat – alat dan bahan yang digunakan : kurang lengkap, karena ada
beberapa bahan yang habis terpakai.
9. Media pembelajaran : ada cukup lengkap, yang terdiri dari chart (
gambar ) dan torso.
Khusus di SMP Negeri 2 Kikim Selatan untuk memberikan semangat
dan motivasi kepada pengelola laboratorium, maka sekolah memberikan SK
Tugas yang berbeda dari guru lain ( khusus pengelola laboratorium) dan
insentif khusus dari kepada sekolah yang dianggarkan dari dana bantuan
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operasional sekolah. Besarnya insentif yang diberikan oleh sekolah tergantung
dari dana yang tersedia.
5. Pengawasan dan Evaluasi Program Kerja Laboratorium
a) Pengawasan
Dari hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa
kepala sekolah telah melakukan pengawasan dan pengecekan fasilitas-
fasilitas yang ada di laboratorium, kepala sekolah juga mengecek alat dan
bahan adakah yang rusak ataupun ada bahan yang habis pakai, beberapa kali
kepala sekolah juga mengawasi siswa-siswa yang mengadakan praktikum di
laboratorium. Pengawasan Belum pernah di buku kan hanya di lakukan
secara lisan. Karena coordinator dan pengelola laboratorium belum begitu
paham tentang pembukuan yang di khusus kan untuk laboratorium. Dan
mereka berusaha kedepan nya akan membuat buku kunjungan  pengawas,
program pengawas jelas seperti yang di sarankan peneliti.
b) Evaluasi
Kegiatan praktikum didalam laboratorium SMP N 2 Kikim Selatan
yang peneliti sendiri lihat saat salah satu guru mata pelajaran IPA Kelas IX
melakukan praktik di laboratorium Guru memberikan Lembar Kerja Siswa
atau LKS dengan materi “Persilangan Monohibrid dan Dihibrid dengan
Menggunakan Kancing Genetika” Siswa mendengarkan apa yang dikatakan
guru dengan antusias siswa di bagi menjadi 6 kelompok dengan jumlah
siswa keseluruhan ada 29 orang setiap kelompok ada 5 atau 4 orang dan di
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bagikan 2 macam warna kancing setiap kelompok. Siswa-siswa
mengerjakan dengan antusias menggabungkan seluruh kancing dan
membongkar kancing itu lagi disaat mereka di suruh menghitung jumlah
kancing yang sama dan berbeda di situlah keseriusan kekompakan mereka
terlihat. Saat guru mulai memberi aba-aba bahwa sebentar lagi istirahat
mereka semakin bersemangat. Dan pada akhirnya siswa-siswa tersebut
menjawab dengan benar semua LKS tadi dikumpulkan kembali pada guru
mata pelajaran IPA untuk di gunakan sebagai bahan evaluasi .
Untuk setiap kegiatan praktikum, penilaian yang dilakukan dalam
bentuk laporan dan hasi lembar kerja siswa (LKS). Kemudian hasilnya
dimasukkan dalam nilai raport. Hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa
dalam memberikan penilaian terhadap hasil kegiatan praktikum, guru mata
pelajaran memberi nilai dalam bentuk laporan yang dikumpul oleh siswa
atau nilai dari lembar kerja siswa (LKS). Selanjutnya hasil nilai dari
beberapa kali praktikum kemudian dijumlahkan untuk kemudian dirata-
ratakan.
6. Faktor Pendukung dan Penghambat
Dalam pengelolaan laboratorium SMP Negeri 2 Kikim Selatan
Kabupaten Lahat banyak sekali kekurangan atau hambatan yang terjadi di
dalam laboratorium sementara sedikit sekali faktor-faktor pendukung yang
ada.
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah.
koordinator laboratorium dan pengelola laboratorium mengenai faktor-faktor
pendukung dan penghambat dalam pengelolaan laboratorium ternyata secara
umum yang menjadi penghambat didalam pengelolaan laboratorium sekolah
adalah sarana dan prasarana terutama pengadaan alat-alat dan bahan yang
tidak mencukupi, dana untuk pembelian alat dan bahan tidak ada, serta tenaga
khusus pengelola laboratorium masih kurang dan kurangnya pelatihan dan
penataran yang didapat untuk mengelola laboratorium dan minimnya dana
untuk upah sebagai pengelola laboratorium.
Faktor-faktor yang menjadi pendukung didalam pengelolaan
laboratorium sekolah belum ada karena alat-alat dan bahan yang digunakan
merupakan alat-alat yang sudah lama dan perlu dilakukan peremajaan
kembali, dari hasil observasi terlihat bahwa faktor pendukung hanya pada
sebuah bangunan yang memenuhi standar dalam melakukan praktikum.
Hasil observasi yang peneliti lakukan terhadap faktor-faktor
pendukung dan penghambat didalam pengelolaan laboratorium IPA SMP
Negeri 2 Kikim Selatan Kabupaten Lahat ternyata bahwa terdapat banyak
sekali faktor-faktor penghambat yang ada terutama yang paling menonjol
adalah pengadaan alat-alat dan bahan yang belum mencukupi untuk
kebutuhan praktikum siswa. Serta kurang minat nya guru IPA untuk
melakukan praktik di laboratorium. Masalah selanjutnya yang dihadapi
adalah ketersediaan dana yang sama sekali tidak mencukupi untuk pembelian
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alat dan bahan sedangkan alat dan bahan untuk laboratorium sangat mahal
untuk ukuran dana sebuah sekolah.
Kemudian tidak adanya tenaga khusus untuk pengelola laboratorium,
yang ada disekolah SMP Negeri 2 Kikim Selatan Kabupaten Lahat adalah
TU dan GURU yang merangkap sebagai pengelola laboratorium sementara
guru dan TU yang mendapat tugas tambahan sebagai pengelola laboratorium
tidak pernah diberi pelatihan atau penataran tentang pengelolaan
laboratorium diperlukan lebih banyak penataran keluar agar dapat
mengetahui banyak tentang selik-beluk dalam mengelola laboratorium secara
optimal.
Hasil obeservasi yang peneliti lakukan untuk faktor-faktor pendukung
pengelolaan laboratorium di SMP Negeri 2 Kikim Selatan Kabupaten Lahat
ternayata sedikit sekali malah untuk sekarang belum ada, padahal dilihat dari
segi kondisi fisik gedung beserta peralatan yang ada didalam ruangan sangat
cocok sekali untuk sebuah bangunan laboratorium.
B. Pembahasan
Dari hasil penelitian diatas maka pada bagian ini akan dibahas secara
berurutan mengenai :
1. Keadaan Laboratorium IPA
2. Perencanaan Program Kerja laboratorium IPA
3. Pengorganisasian laboratorium IPA
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4. Pelaksanaan laboratorium IPA
5. Pengawasan dan Evaluasi pelaksanaan laboratorium IPA
6. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pengelolaan laboratorium
IPA
1. Keadaan Laboratorium
a) Keadaan ruang Laboratorium
Ruang Laboratorium di SMP N 2 Kikim Selatan memiliki Denah

















Pengelolaan laboratorium bertujuan untuk mengelola laboratorium
agar pemanfaatannya lebih optimal.( Nuryani, R 2005 : 147) Bentuk ruang
laboratorium siswa sebaiknya bujur sangkar. Bentuk bujur sangkar
memungkinkan jarak antara guru dan siswa dapat lebih dekat sehingga
memudahkan kontak guru dan siswa.( nyoman Kertiasa 2006: 1)
Ketentuan ruang laboratorium Biologi menurut Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No. 24 tahun 2007 yaitu rasio minimum ruang
laboratorium Biologi 2,4 m2/peserta didik, untuk rombongan belajar kurang
dari 20 orang, luas minimum ruang laboratorium 48 m2termasuk luas ruang
penyimpanan dan persiapan 18 m2. Lebar minimum ruang laboratorium
Biologi 5 m2.
Menurut Koesmadji (2004 : 40), sebuah laboratorium dengan ukuran
lantai seluas 100m2 dapat digunakan oleh sekitar 40 siswa, dengan rasio
setiap siswa menggunakan tempat seluas 2,5 m2 dari keseluruhan luas
laboratorium. Apabila kita lihat desain laboratorium menurut Apabila kita
lihat desain laboratorium menurut Koesmadji dan desain laboratorium
menurut Permendiknas, persamaan dari keduanya adalah rasio setiap siswa
dalam menggunakan tempat di laboratorium ± sekitar 2,5 m2.
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Berikut contoh denah ruang laboratorium sekolah:
Gambar 4.3 Contoh Desain Laboratorium (Nuryani R 2005 : 139)
b. Keadaan Fasilitas Laboratorium
Laboratorium IPA SMP Negei 2 Kikim Selatan  merupakan salah
satu sarana pendukung utama program pendidikan dalam pemngembangan
pengetahuan, keterampilan dan sikap siswa. Yang dalam penyelenggaraanya
memerlukan ruang khusus yang harus dilengkapi juga dengan sarana.
Tersedianya lahan, memungkinkan berdirinya SMP Negeri 2 Kikim Selatan.
Lahan SMP Negeri 2 Kikim Selatan dengan Luas tanah dua puluh ribu meter
persegi (20000 m2), luas bangunan Seribu tiga ratus dua puluh enam meter
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persegi (1.326 m2), Pada areal tersebut berdirilah beberapa bangunan yaitu
Pada lokasi tersebut dibagun beberapa ruangan yang terdiri dari sepuluh
ruang kelas, Musholah satu ruangan yang belum selesai di bangun, satu
lapangan upacara, kantor satu rangan, perpustakaan dua ruangan, UKS satu
ruangan, OSIS satu ruangan, laboratorium IPA satu ruangan, tata usaha satu
ruangan, WC kepala sekolah satu ruangan, WC guru Satu ruangan dan WC
siswa dua ruangan. Kurang lebih sembilan puluh persen kontruksi bangunan
sudah baik. Laboratorium IPA memiliki pencahayaan pada ruangan terang,
sirkulasi udara bebas, jauh dari kebisingan dan tidak ada aliran limbah yang
menuju laboratorium.
Dalam hal fasilitas ruangan sudah cukup lengkap  dengan kursi, meja
dan alat-alat yang sudah cukup memenuhi standar sarana dan prasarana.
Hanya ada beberapa alat yang kurang seperti bahan praktik habis pakai serta
meja dan kursi yang tidak digunakan masih memenuhi ruangan laboratorium.
Menurut Koesmadji (2004 : 45) laboratorium membutuhkan
beberapa fasilitas antara lain:
(a)  Fasilitas umum
Fasilitas umum merupakan fasilitas yang dapat digunakan oleh
semua pemakai laboratorium, contohnya: penerangan, ventilasi, air, bak
cuci, aliran listrik, gas.
(b) Fasilitas khusus
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Fasilitas khusus berupa peralatan mebelair, contohnya meja
siswa, meja guru, kursi, papan tulis, lemari alat, lemari bahan, dan ruang
timbang, lemari asam, perlengkapan P3K, pemadam kebakaran dll.
Beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalam menempatkan
laboratorium sekolah antara lain (a) Letak relatif terhadap ruang-ruang yang
lain Menurut Kertiasa, idealnya jika semua ruang laboratorium  yang  ada
berlokasi  di  tengah-tengah ruang kelas yang lain dan merupakan satu blok
bangunan sains. (Nyoman Kertiasa 2006 : 23). Lokasi laboratorium harus
mudah dijangkau untuk pengontrolan dan memudahkan tindakan lainnya
misalnya apabila terjadi kebakaran, mobil kebakaran harus dapat menjangkau
bangunan laboratorium.( Koesmadji (2004 : 42). (b) Letak berkaitan dengan
arah datangnya cahaya matahari Ruang laboratorium memerlukan intensitas
penerangan yang lebih besar dari pada ruang kelas biasa. Ini disebabkan di
dalam laboratorium banyak dilakukan kegiatan mengamati yang memerlukan
kemampuan penglihatan yang lebih baik dari pada di dalam kelas biasa.
(Nyoman Kertiasa 2006 : 30) Laboratorium Biologi sangat memerlukan
cahaya matahari untuk membantu penerangan pada mikroskop, apabila
mikroskop tidak dilengkapi lampu penerangan yang menyatu dengan
mikroskop. (Nyoman Kertiasa 2006 : 24) Setidaknya ruang laboratorium
mempunyai jarak yang cukup jauh (minimal 3 m).
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2. Perencanaan Program Kerja Laboratorium IPA
Hasil observasi yang peneliti lakukan di SMP Negeri 2 Kikim Selatan
Kabupaten Lahat ternyata program kerja yang ada di laboratorium melibatkan
seluruh elemen yang ada terutama guru mata pelajaran IPA, coordinator
laboratorium serta pengelola laboratorium. Penyusunan program kerja yang ada
meliputi jadwal penggunaan laboratorium, jadwal pemakaian laboratorium,
serta tata tertib didalam laboratorium.
Hasil dokumentasi diketahui tata tertib laboratorium SMP Negeri 2
Kikim Selatan adalah:
1. Bersihkan alat – alat yang telah selesai digunakan
2. Mintalah petunjuk segera kepada pembimbing apabila ada kesulitan
3. Jangan membuat dan mengerjakan hal – hal yang tidak seharusnya
dikerjakan di laboratorium.
4. Tidak diperkenankan merokok, makan dan minum dalam ruangan
laboratorium
5. Bekerjalah secara individual atau dalam kelompok lainnya
6. Lakukanlah kegiatan menurut petunjuk yang telah di berikan
7. Periksalah dengan teliti semua alat dan bahan sebelum digunakan
8. Memecahkan alat, kesalahan menggunakan alat harus segera dilaporkan
kepada pembimbing.
9. Kecelakaan apapun yang terjadi , supaya segera dilaporkan kepada
pembimbing
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10. Kembalikanlah alat – alat yang telah selesai di gunakan ketempa
Hasil observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan untuk jadwal
penggunaan laboratorium dibuat semerata mungkin dengan 7 jam pelajaran.
Penggunaan laboratorium juga tidak saling tabrakan antara jam pelajaran satu
dengan jam pelajaran lainnya, di SMP N 2 Kikim Selatan penggunaan
laboratorium juga jarang diminati oleh guru-guru IPA, mereka lebih cenderung
menggunakan metode ceramah dan latihan pada saat jam pelajaran IPA
berlangsung di kelas masing-masing.
Hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa kegiatan praktikum di
rancang sendiri oleh guru mata pelajaran sesuai dengan metode pengajaran
yang tertuang dalam Rencana Program Pengajaran yang di susun pada awal
tahun pelajaran. Kegiatan praktikum di rancang mulai dari bahan dan alat yang
di butuhkan, langkah – langkah percobaan serta waktu yang digunakan dalam
praktikum. Dan untuk perbaikan sarana dan prasarana belum ada saat ini,
karena alat-alat masih cukup lengkap dan gedung juga baru dibangun tahun
2016.
Secara umum dalam merencanakan pengelolaan laboratorium SMP N
2 Kikim Selatan sebagian sudah berjalan dengan baik dan sebagian lagi belum
dikelola dengan baik terutama dalam sarana dan prasarana yang belum
memadai, untuk kebutuhan alat-alat dan bahan masih harus dipenuhi sedangkan
dalam pendanaan yang ada masih minim untuk memenuhi kebutuhan semua
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alat-alat dan bahan yang ada didalam laboratorium. Dalam mengatasi
kekurangan alat dan bahan guru menugaskan kepada siswa untuk membawa
alat dan bahan yang akan digunakan itupun juka memungkinkan kalaupun tidak
memungkinkan maka guru melakukan demonstrasi.
Rustiadi (2008:339) menyatakan bahwa:
“Perencanaan merupakan suatu proses menentukan apa yg ingin dicapai di
masa yg akan datang serta menetapkan tahapan-tahapan yg dibutuhkan untuk
mencapainya. Sebagian kalangan berpendapat bahwa perencanaan merupakan
suatu aktivitas yg dibatasi oleh lingkup waktu tertentu, sehingga perencanaan,
lebih jauh diartikan sebagai kegiatan terkoordinasi untuk mencapai suatu
tujuan tertentu dalam waktu tertentu. Artinya perencanaan merupakan suatu
proses menentukan apa yg ingin dicapai di masa yg akan dating serta
menetapkan tahapan-tahapan yg dibutuhkan untuk mencapainya. Dengan
demikian, proses perencanaan dilakukan dengan menguji berbagai arah
pencapaian serta mengkaji berbagai ketidakpastian yg ada, mengukur
kemampuan (kapasitas) kita untuk mencapainya kemudian memilih arah-arah
terbaik serta memilih langkah-langkah untuk mencapainya.”
Dalam hal ini Handayaningrat (2007:89) mengemukakan bahwa:
“Planning is the process of preparing a set of decision for actionin the future
directed at achieving goals by preferable means” (Perencanaan merupakan
proses untuk mempersiapkakn seperangkat keputusan tentang kegiatan-
kegiatan pada masa yg akan datang dengan diarahkan pada pencapaian tujuan-
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tujuan melaluill penggunaan saran yg tersedia). Sejalan dengan prinsip-prinsip
tersebut. Lebih lanjut Handayaningrat (2007:91) berpendapat bahwa “Planning
is a process by which a scientific and technical knowledge is joined to
organizedaction”. Perencanaan merupakan suatu proses dimana pengetahuan
ilmiah dan teknis bergabung dengan organizedaction.
Definisi perencanaan dikemukakan oleh Erly Suandy (2005:2) sebagai
berikut: “Secara umum perencanaan merupakan proses penentuan tujuan
organisasi (perusahaan) dan kemudian menyajikan (mengartikulasikan) dengan
jelas strategi-strategi (program), taktik-taktik (tata cara pelaksanaan program)
dan operasi (tindakan) yg diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan secara
menyeluruh.” Garth N.Jone (2007:12) mengemukakan Perencanaan merupakan
suatu proses pemilihan dan pengembanngan dari pada tindakan yg paling baik
untuk pencapaian tugas. Lebih lanjut Garth N.Jone (2007:15) Perencanaan
merupakan pemikiran rasional berdasarkan fakta-fakta dan atau perkiraan yg
mendekat (estimate) sebagai persiapan untuk melaksanakan tindakan-tindakan
kemudian.
Siagian (2008:29), juga mengemukakan Perencanaan merupakan keseluruhan
proses pemikiran dan penetuan secara matang daripada hal-hal yg akan
dikerjakan di masa yg akan datang dalam rangka pencapaian yg sudah
ditentukan. Terry (2007:92) perencanaan merupakan pemilihan dan
menghubungkan fakta-fakta, membuat serta menggunakan asumsi-asumsi yg
berkaitan dengan masa datang dengan menggambarkan dan merumuskan
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kegiatan-kegiatan tertentu yg diyakini diperlukan untuk mencapai suatu hasil
tertentu.
3. Pengorganisasian Laboratorium
Pada laboratorium IPA SMP N 2 Kikim Selatan pembagian struktur
organisasinya belum terkoordinasi, karena hanya melibatkan kepala sekolah,
koordinator labortorium, guru mata pelajaran serta laboran, namun untuk
tenaga laboran belum mempunyai tenaga khusus dalam pengelolaan
laboratorium.
Tenaga laborannya diambil dari satu pegawai tata usaha. Sementara
tenaga laboran tidak pernah mendapatkan pelatihan / keterampilan dalam
pengelolaan labolatorium, hal ini di kareanakan pengelola laboratorium bukan
merupakan tenaga khusus dalam mengelola labolatorium. Untuk koordinator
labolatorium belum dapat melaksanakan tugasnya dengan baik karena
keterbatasan waktu dan tenaga. Koordinator labolatorium merupakan guru
yang mengajar mata pelajaran IPA dengan jadwal mengajar yang padat.
Depdikbud (1999:17) menyatakan bahwa mekanisme kerja dalam
pengorganisasian laboratorium sebaiknya Kepala sekolah, sebagai EMAS
(Educator, Management, Administator, and Supervisor) memberikan arahan
pengelolaan laboratorium IPA yang meliputi teknis pengelolaan laboratorium
kepada koordinator pengelolaan laboratorium, penanggung jawab laboratorium,
guru-guru IPA ( fisika, biologi, kimia ), teknisi alat IPA ( bagi sekolah yang
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sudah ada ) dan laboran laboratorium IPA (fisika, biologi ). Administrasi
laboratorium IPA kepada Kepala tata usaha dan staf tata usaha yang ditugaskan
dan Laboran laboratorium. Administrasi laboratorium IPA meliputi
pengadaan/pembelian alat/bahan yang dibutuhkan untuk bulanan, semester,
tahunan, pengelolaan administrsi keuangan kegiatan laboratorium bulanan,
semester, tahunan serta pengadministrasian jadwal kegiatan laboratorium IPA
untuk semester dan tahunan.
Kepala sekolah melaksanakan rapat secara rutin pada setiap awal
tahun pelajaran, setiap bulan, setiap semester dan setiap akhir tahun
pelajaranSebelum rapat awal tahun pelajaran dilaksanakan oleh kepala sekolah,
sebaiknya koordinator pengelola laboratorium IPA mengadakan rapat
pendahuluan dengan Penanggung jawab laboratorium IPA, Guru IPA, dan
Teknisi alat IPA (untuk sekolah yang sudah ada) Materi rapat minimal
menghasilkan laporan pengelolaan IPA tahunan dan rencana kerja pengelolaan
laboratorium IPA (bulanan, semesteran, tahunan) termasuk menyusun
kebutuhan alat dan bahan labotratorium IPA dan rencana pengembangan
pengelolaan laboratorium untuk jangka pendek dan jangka panjang.
1. Penanggung jawab laboratorium
Bertanggung jawab menjabarkan hasil rapat tersebut diatas sesuai




Setiap guru mata pelajaran melaksanakan kegiatannya sesuai
denagn jadwal yang disepakati.
3.  Laboran
Sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya laboran harus :
a. Mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan oleh setiap guru mata
pelajaran.
b. Menyimpan kembali alat / bahan dalam keadaan bersih Membukukan
semua alat / bahan yang digunakan dalam setiap praktikum, serta
melaporkannya kepada penanggung jawab.
Fasilitas di laboratorium IPA SMP N 2 Kikim Selatan sudah cukup
lengkap mulai dari meja dan kursi praktikum untuk masing-masing siswa,
tempat cuci pirirng, jaringan listrik. Hanya saja peralatan yang lengkap tersebut
masih ada yang belum bias dipergunakan seperti tempat cuci piring.
Fasilitas lain yang dimiliki diantaranya alat-alat kebersihan ruangan
lengkap, sirkulasi udara dalam ruangan sangat baik, 1 buah P3K. Alat-alat dan
bahan untuk praktikum sudah tersusn rapi dan dikelompokkan menurut jenis
zat dan bahan pada lemari penyimpanan masing-masing. Sebagian alat dan
bahan ada yang tidak dilengkapi nama. Depdiknas (2005:5) menyatakan bahwa
fasilitas ruangan yang diperlukan dalam laboratorium adalah sebagai berikut :
1) ruang persiapan, 2) ruang kegiatan eksperimen, 3) ruang penyimpanan
(lemari untuk bahan), 4) ruang peralatan instrumen dan komputer, 5) ruang
tempat pencucian(wastapel). Debdikbud (1996:3) menyatakan bahwa ruang
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laboratorium sebagai tempat percobaan dan penyelidikan laboratorium secara
fisik terdiri atas : 1) ruang utama atau disebut ruang praktik karena merupakan
ruangan yang selalu digunakan untuk kegiatan praktik. Namun demikian ruang
ini dapat pula digunakan untuk memberikan pelajaran teori, 2) ruang
penunjang, paling tidak suatu laboratorium perlu memiliki ruang penunjang
sebagai berikut : a. ruang persiapan, b. ruang penyimpanan (gudang), c. ruang
gelap, d. ruang timbang. Selanjutnya bila memungkinkan kebun sekolah dan
rumah kaca dapat diadakan sebagai laboratorium.
Sesuai dengan hasi wawancara denga guru IPA menunjukkan bahwa
bangunan (ruang) dalam laboratorium sudah memenuhi standar sebuah
bangunan untuk praktikum di laboratorium hanya saja ada beberapa sarana dan
prasarana yang masih belum mendukung. Ruangan laboratorium yang ada di
SMP N 2 Kikim Selatan belum bisa dikatakan lengkap karena belum
terdapatnya fasilitas pendukung seperti jaringan air, serta jaringan pembuangan
limbah untuk ukuran sebuah laboratorium yang baik.
4. Pelaksanaan Program Kerja IPA
Pengadaan alat-alat dan bahan praktikum, pemeliharaan dan
perawatan alat-alat daan bahan praktikum, pengecekan dan perbaikan alat dan
bahan praktikum, administrasi laboratorium, kegiatan praktikum, pemeliharaan
laboratorium IPA serta keselamatan dan keamanan kerja didalam laboratorium.
Untuk memenuhi keperluan alat-alat dan bahan praktikum maka proses
pengadaan alat dan bahan mutlak harus dilakukan di sekolah. Tanpa adanya
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kelengkapan alat-alat dan bahan maka akan dapat menjadi kendala didalam
praktikum.
Depdikbud (1996:19) menyatakan bahwa kegiatan pengadaan
bertujuan untuk memperoleh alat dan bahan menurut rencana kebutuhan yang
telah di tentukan. Berdasarkan tata cara yang ada maka pengadaan alat dan
bahan dapat dilakukan dengan jalan : a)membeli, b) menerima bantuan /
sumbangan baik dari pemerintah maupun masyarakat, c) membuat sendiri, d)
menyewa. Dalam melaksanakan pengadaan alat dan bahan perlu di perhatikan
antara lain hal-hal sebagai berikut : a) kebutuhan alat dan bahan, b) anggaran
yang tersedia, c) sumber alat dan bahan.
Hanya saja hasil observasi yang dilakukan di SMP N 2 Kikim Selatan
ternyata untuk proses pengadaan alat dan bahan yang diterima terakhir tahun
2015 yang pada waktu itu kepala sekolah dijabat oleh Hj. Nurhayati,S.Pd dan
bantuan yang diberikan berasal dari Pendidikan Nasional yang pada waktu itu
bernama Dinas Pendidikan dan kebudayaan, diberikan dari pemerintah pusat
Jakarta. Sesuai hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA menunjukkan
bahwa : 1) jika ada alat yang rusak selama melaksanakan kegiatan praktikum
oleh siswa tindakan tindakan yang dilakukan guru adalah menugaskan siswa
menggantinya secara bersama-sama, tetapi kalau alat yang digantikan tersebut
mahal harganya maka akan dicarikan jalan lain”.
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Untuk pemeliharaan alat dan bahan praktikum setelah selesai di
gunakan melibatkan siswa yang di bimbing oleh guru. Padahal kalau ada
tenaga khusus didalam mengelola laboratorium maka tidak perlu lagi
melibatkan siswa untuk mengerjakan semua yang seharusnya dikerjakan olek
laboran. Pemeliharaan dan perawatan alat-alat dan bahan praktek meliputi
pengecekan alat secara berkala, penyimpanan alat-alat dan bahan dan
perbaikan alat-alat yang rusak.
Perawatan alat dan bahan pada dasarnya merupakan kegiatan menjaga
agar alat-alat ataupun bahan-bahan praktik laboratorium selalu dapat
dimanfaatkan atau berfungsi sebagaimana mestinya setiap saat diperlukan.
Dengan demikian alat atau bahan menjadi tidak membahayakan untuk
digunakan disamping tahan lama (awet). Depdikbud (1996:27)  menyatakan
bahwa hal-hal yang perlu diperhatikan dalam perawatan alat dan bahan
laboratorium adalah : 1) buku petunjuk pemakain alat, 2) ketepatan
memperlakukan alat dan bahan, 3)memenuhi tata tertib laboratorium, 4)
memenuhi aturan cara penyimpanan alat dan bahan, 5) perbaikan alat yang
rusak hanya oleh orang yang berwenang, 6) perlu perawatan untuk menunjang
usaha perawatan alat, 7) perawatan berkal dan kontinu, 8) sebaiknya ada
petugas khusus (laboran) untuk mengurus laboratorium.
Berbagai cara perawatan dapat dilaksanakan dengan berbagai macam
bahan perawatan tergantung pada alat atau bahan laboratorium yang dirawat.
namun demikian kebersihan dan keteraturan menjadi dasar perawatan alat dan
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bahan laboratorium ( Depdikbud, 1996:27)  yaitu : 1) perlengkapan
laboratorium : kran air dan gas harus secara teratur diperiksa. Kran yang bocor
atau macet harus segera di perbaiki atau diganti guna menjaga kelancaran
praktikum. 4) Jenis bahan (kayu, logam, karet, kaca, plastik atau keramik), 5)
mata pelajaran / pokok bahasan (optik, mekanika,panas dan lain sebagainya),
6) frekuensi pemakaian (sering tidaknya digunakan), 7) keamanan (untuk alat
yang harganya mahal), 8) ketahanan alat (terhadap suhu, kelembaban), 9)
bahan / zat yang habis pakai. Pemeliharaan dan perawatan alat dan bahan di
laboratorium SMP N 2 Kikim Selatan belum sepenuhnya dilakukan dengan
baik, penyimpanan alat-alat dan bahan perlu lebih dimaksimalkan kembali
sehingga dapat menunjang didalam pembelajaran IPA biologi  khususnya.
5. Pengawasan dan Evaluasi Pelaksanaan Laboratorium IPA
Oemar Hamalik (2002:210) menyatakan bahwa evaluasi adalah suatu
proses berkelanjutkan tentang pengumpulan dan penafsiran informasi untuk
menilai (asses) keputusan-keputusan yang dibuat dalam merancang suatu
system pengajaran.
Dalam evaluasi Program Kerja IPA mempunyai beberapa hal yang
harus di perhatikan
a) Mutu Pembelajaran IPA
Hasil Evaluasi peneliti bahwa jumlah siswa kelas tujuh berjumlah
Sembilan puluh enam orang, yang terdiri dari tiga kelas. Kelas delapan
berjumlah tujuh puluh empat orang, yang terdiri dari tiga kelas. Kelas
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sembilan berjumlah delapan puluh enam orang, yang terdiri dari tiga kelas.
Jumah tersebut tentu sangat mempengaruhi berlangsungnya kegiatan
praktikum pada laboratorium IPA. Agar penggunaan laboratorium dapat
berlangsung kondusif maka dibuat jadwal dalam menggunakan laboratorium
IPA.
Guru IPA setiap kali ada jadwal mengajar, maka tugas dan
tanggung jawab sebagai guru mata pelajaran telah dilaksanakan dengan
penuh tanggung jawab, kecuali pada hari besar/tanggal merah, jadwal yang
tertunda tersebut diganti pada hari yang memungkinkan untuk melaksanakan
praktikum, demikian juaga siswa-siswi SMP Negeri 2 Kikim Selatan, setiap
kali ada jadwal praktikum telah mengikutinya dengan baik. Hasil dari
beberapa angket yang peneliti berikan kepada responden, menunjukan
bahwa penggunaan laboratorium SMP Negeri 2 Kikim Selatan sudah cukup
efektif.
Evaluasi merupakan kegiatan pengelolaan yang dilaksanakan untuk
melihat pelaksanaan program kerja yang telah dilakukan sehingga dapat
dijadikan sebagai pedoman dalam kegiatan berikutnya. Dengan evaluasi
kekurangan yang dirasakan selama pelaksanaan dapat diketahui.
Pelaksanaan pengawasan dan evaluasi sebaiknya dilakukan secara
berkelanjutan dan diikuti dengan adanya tindak lanjut. Hasil dari beberapa




Mutu mengandung makna derajat ( tingkat) keunggulan suatu
produk ( hasil kerja/upaya) baik berupa barang maupun jasa. Dalam konteks
pendidikan pengertian mutu, dalam hal ini mengacu pada proses pendidikan
dan hasil pendidikan. Dalam “proses pendidikan” yang bermutu terlibat dari
berbagai input, seperti; bahan ajar (kognitif,afektif, atau psikomotorik),
metodologi (bervariasi sesuai kemampuan guru), sarana sekolah, dukungan
administrasi dan sarana prasarana dan sumber daya lainnya serta penciptaan
suasana yang kondusif. Pendidikan yang bermutu merupakan syarat utama
untuk mewujudkan kehidupan bangsa yang unggul dan maju. Banyak ahli
yang mengemukakan tentang mutu, seperti yang di kemukakan edward sallis
mutu adalah filosofis dan metodologis yang membantu institusi untuk
merencanakan perubahan dan mengatur agenda dalam menghadapi tekanan-
tekanan eksternal yang berlebihan.
Berdasarkan hasil laporan beberapa lembaga internasional,
perkembangan pendidikan di indonesia masih belum memuaskan. Hal ini
tercermin dari hasil TIMSS (Trends International In Mathematics And
Science Study) yang menujukan bahwa kemampuan siswa indonesia dalam
bidang ipa berada pada urutan ke 38 dari 40 negara (kajian kurikulum mata
pelajaran IPA,2007). Oleh karena itu, pembaharuan pendidikan di indonesia
memang harus terus di lakukan. mutu pendidikan IPA di lingkungan SMP N
2 Kikim Selatan belum sepenuhnya terpenuhi mengingat belum adanya
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tenaga ahi / profesional laboratorium IPA, dan yang menjadi tenaga ahli
masih guru-guru IPA dan Pegawai Tata Usaha. Dan juga guru-guru IPA
yang jarang menggunakan laboratorium sebagai sarana meningkatkan
kretifitas siswa.
Suahrsimi arikunto (2001:8) menyatakan bahwa evaluasi belajar
mengajar merupakan bagian integral dalam proses pendidikan. Karena itu
harus dilakukan oleh setiap guru sebagai bagian dari tugasnya. Secara umum
evaluasi dimaksudkan untuk melihat sejauh mana kemajuan belajar para siswa
telah tercapai dalam program pendidikan yang telah dilaksanakannya. Evaluasi
pada umumnya mengandung fungsi dan tujuan sebagai berikut :
Pertama, untuk menentukan angka kemajuan atau hasil belajar para
siswa. Angka-angka yang diperoleh dicantumkan sebagai laporan kepada orang
tua, untuk kenaikan kelas dan penentuan kelulusan pada siswa.
Kedua, untuk menempatkan para siswa ke dalam situasi belajar
mengajar yangtepat dan serasi dengan tingkat kemampuan, minat dan berbagai
karakteristik yang dimiliki oleh setiap siswa.
Ketiga, untuk mengenal latar belakang siswa (psikologis, fisik, dan
lingkungan)yang berguna baik dalam hubungan dengan fungsi kedua maupun
untuk menentukan sebab-sebab kesulitan belajar para siswa.
Keempat, sebagai umpan balikbagi guru yang pada gilirannya dapat
dipergunakanuntuk memperbaiki proses belajar mengajar dan program
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remedial bagi para siswa. Fungsi pertama umumnya lebih banyak mendapat
perhatian dalam pelaksanaan pengajaran sehari-hari.
6. Faktor pendukung dan Penghambat dalam Pengelolaan Laboratorium
Faktor-faktor pendukung dalam pengelolaan laboratorium IPA di
SMP N 2 Kikim Selatan belum ada untuk sekarang karena alat-alat dan bahan
yang digunakan merupakan alat-alat yang sudah lama. Hanya saja faktor
pendukung dalam pengelolaan laboratorium yang terlihat yaitu sebuah
bangunan laboratorium yang masih dalam kondisi betul-betul bagus untuk
sebuah bangunan laboratorium.
Faktor-faktor penghambat dalam pengelolaan laboratorium IPA di
SMP N 2 Kikim Selatan yaitu sarana dan prasarana terutama penyediaan alat
dan bahan, dana yang tidak mencukupi untuk pembelian alat-alat dan bahan
serta untuk peremajaan alat / perbanyakan alat dan bahan praktek dirasakan
kurang karena selama ini dana yang tersedia tidak mencukupi, belum adanya
tenaga pengelola khusus untuk mengelola labolatorium dan masih dijabat oleh
guru mata pelajaran dan tidak pernah adanya pemanggilan untuk mengikuti
pelatihan atau keterampilan bagi pengelola laboratorium. Faktor-faktor yang
menghambat tadi sudah pernah dicari jalan pemecahnya tetapi selalu
mengalami jalan buntu apalagi kalau sudah menyangkut pendanaan.
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C. Keterbatasan Penelitian
Berbagai kekurangan dan kelemahan peneliti dalam memaparkan hasil
penelitian sebernarnya masih banyak kelemahan-kelemahan walaupun peneliti
sudah melakukan berbagai upaya secara makxsimal. Berbagai faktor yang
menjadi kelemahan peneliti disebabkan oleh berbagai keterbatasan antara lain :
Pertama, kurangnya sumber-sumber dari jurnal dan artikel serta buku-
buku karena peneliti banyak menggunakan buku elektronik dalam mencari
sumber-sumber penelitian. sehingga yang didapatkan oleh peneliti mengenai
pengelolaan laboratorium cukup sulit untuk peneliti mencari gambaran yang
jelas dalam mengemukakan hasil penelitian ini.
Kedua, untuk pengumpulan data peneliti menggunakan teknik
wawancara, observasi dan dokumentasi, pada saat peneliti melakukan
wawancara kepada subyek penelitian ternyata peneliti masih banyak meragukan
jawaban subyek penelitian dalam memberikan informasi hal ini mungkin
karena dianggap untuk memberikan jawaban yang sejujurnya dapat
memberikan dampak yang tidak baik untuk sekolah tersebut. Dalam hal
observasi peneliti hanya sebatas mengamati yang di perbolehkan oleh pihak
sekolah di dalam laboratorium.
Ketiga, peneliti menyadari masih terbatasnya wawasan dan
pengetahuan dalam penelitian terutama didalam memaparkan pembahasan hasil
penelitian.
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Keempat, keterbatasan tenaga dan waktu yang dimiliki oleh peneliti
sehingga data yang didapat belum begitu lengkap / memadai serta adanya
aktifitas yang tidak sempat teramati.
Kelima, keterbatasan peneliti dalam pengetikan sehingga membuat
karya ilmiah tersebut kurang menarik ataupun ada kosakata yang tidak
beraturan dalam karya ilmiah tersebut
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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti
paparkan pada Bab IV disimpulan secara umum bahwa penegeloalaan laboratorim
IPA di SMP N 2 Kikim Selatan belum sepenuhnya aktif. Simpulan secara khusus
yaitu sebagai berikut :
1. Perencanaan laboratorium IPA masih belum dilaksanakan secara aktif seperti
kebutuhan alat-alat dan bahan yang habis terpakai, pendanaan laboratorium
yang masih minim dan bergantung dari bantuan yang diberikan oleh
pemerintah, sarana dan prasarana yang masih perlu banyak ditingkatkan dan
sumber daya manusia yang lebih baik.
2. Pengorganisasian laboratorium IPA masih kurang tersusun dengan baik,
program kerja di laboratorium yang ada hanya struktur pengorganisasian
laboratorium yang belum sempat di perbaiki. Tenaga pengelola laboratorium
masih dijabat oleh Pegawai Tata Usaha.
3.  Pelaksanaan Laboratorium IPA belum seluruh nya lengkap seperti pada
pengadministrasian belum adanya program tahunan dan jadwal penggunaan
laboratorium karena masih guru mata pelajaran IPA yang menentukan jadwal.
proses pengadaan alat-alat dan bahan untuk praktikum dilaksanakan sendiri
oleh guru bersama siswa begitu juga dengan pemeliharaan alat-alat dan bahan
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juga dilakukan oleh guru bersama siswa karena tenaga laborannya merupakan
anggota Tata Usaha sehingga dengan waktu yang bersamaan tidak dapat
mempersiapkan keperluan untuk praktikum di laboratorium. Pengecekan dan
perbaikan alat-alat dan bahan sudah dilakukan dengan baik terlihat dari
setelah pengecekan yang dilakukan kemudian didata alat-alat dan bahan apa
saja yang perlu diadakan perbaikan dan penambahan.
4.   Pengawasan dan Evaluasi Laboratorium IPA pada pengawasan dilakukan oleh
kepala sekolah untuk melihat kinerja laboran dan alat-alat laboratorium.
Evaluasi pelaksanaan laboratorium sudah dilaksanakan secara baik dengan
cara penilaian. Penilaian juga bertujuan untuk melihat sejauh mana
keterlibatan siswa dan keaktifanya selama di dalam melaksanakan praktikum.
5. Factor-faktor pendukung dan penghambat yang ditemui dalam pengelolaan
laboratorium IPA di SMP N 2 Kikim Selatan hanya ada pada gedung dan
bantuan alat-alat yang diterima walaupun bantuan tersebut hanya sekali
diberikan. Faktor penghambatnya adalah pada sarana dan prasarana,
pendanaan yang minim, tenaga laboran yang bukan merupakan dari tenaga
khusus yang sesuai dengan bidang tugasanya, serta tidak ada nya pelatihan
dan ketrampilan untuk pengelola laboratorium. Dari faktor-faktor pendukung
dan penghambat yang ada disekolah ini maka perlu dicari jalan
pemecahannya sehingga dalam pengelolaan laboratorium dapat berjalan
dengan baik dan tujuan yang diinginkan tercapai.
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B.  IMPLIKASI
Penelitian ini berdasarkan hasil peneliti untuk melihat sejauh mana
pengelolaan laboratorium IPA mencapai hasil yang diharapkan. Berdasarkan hasil
penelitian dapat terungkap bahwa laboratorium harus dikelola secara maksimal
dalam menunjang proses belajar-mengajar. Beberapa implikasi dari hasil
penelitian ini adalah :
1. Perencanaan laboratorium IPA yang masih belum tercapai akan memberikan
dampak yang tidak baik dalam pengelolaan laboratorium apa lagi dana yang
selalu minim untuk memenuhi kebutuhan alat dan bahan serta sarana dan
prasarana yang harus lebih diperbanyak lagi
2. Pengorganisasian Laboratorium IPA masih belum di perbaiki dengan struktur
organisasi yang belum di pasang di dinding pengorganisasian fasilitas yang
masih belum di lakukan.
3. Pelaksanaan program kerja laboratorium IPA yang didalamnya termasuk
pengadaan alat-alat dan bahan untuk praktikum serta pelaksanaan praktikum
belum sepenuhnya terlaksanan karena keterbatasan alat-alat dan bahan untuk
itu hendaknya kepala sekolah lebih bersifat aktif dalam proses pengadaan
alat dan bahan tersebut serta diharapkan kepada pengawas sekolah hendaknya
mendata kelengkapan administrasi laboratorium sekolah.
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4. Pengawasan dan Evaluasi dalam hal pengawasan juga belum tersusun dengan
baik masih dalam perencanaan untuk mebuat buku kunjungan pengawas dan
kurang nya pengawasan yang di lakukan pihak terkait.
Hasil evaluasi pelaksanaan dalam laboratorium sudah berjalan dengan baik,
ini terlihat pada saat guru member penilaian kepada siswa setelah akhir
pelajaran berlangsung. Penilaian ini lebih lebih bersifat kepada penilaian
unjuk kerja dan penguasaan konsep yang telah dilakulakan oleh siswa.
5. Factor pendukung yang ada hendaknya lebih ditingkatkan lagi mengingat
pentingnya laboratorium yang ada digunakan oleh siswa untuk menunjang
proses belajar mengajar. Sementara untuk factor-faktor penghambat yang ada
supaya lebih diusahakan lagi secara maksimal dalam mengatasi hal-hal
tersebut, sehingga pada saat guru dan siswa akan melaksanakan praktikuk
semua sarana dan prasarana sudah lengkap termasuk kebutuhan alat-alat dan
bahan yang akan digunakan.
C. SARAN
Dari hasil yang diperoleh dalam pengelolaan laboratorium IPA di SMP N
2 Kikim Selatan, maka peneliti akan mengemukakan beberapa saran-saran sebagai
berikut
1. Kepala sekolah beserta pengelola laboratorium, Kordinator Laboratorium, dan
guru mata pelajaran IPA hendaknya agar lebih cepat mewujudkan perencanaan
Program kerja laboratorium IPA yang akan diharapkan sehingga mampu
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memberikan gambaran karakteristik laboratorium yang diinginkan di masa
datang dan penggunaan Dana untuk pengadaan dan alat untuk praktikum perlu
diperbesar lagi terutama pendanaan dari pihak sekolah.
2. Dalam pengorganisasian laboratorium IPA Perlu adanya tenaga khusus dalam
mengelola laboratorium yang memiliki keterampilan sesuai dengan bidang
tugas. Dan Pengelola laboratorium agar lebih diberdayagunakan didalam
mengikti peltihan-pelatihan atau keterampilan guna meningkatkan wawasan
nya dalam mengelola laboratorium.
3. Dalam Pelaksanaan Program Kerja IPA pengelola dan kooridanotor
laboratorium lebih aktif dan dapat melaksanakan pengadministrasian
laboratorium IPA dengan baik dan Kepala Sekolah lebih memperhatikan
Pengadaan alat dan bahan di laboratorium IPA yang habis terpakai atau yang
sudah rusak
4. Dalam pengawasan Kepala sekolah lebih menekankan pada Pengelola dan
coordinator agar pembukuan harus dibuat secara lengkap dan untuk Evaluasi
sudah cukup baik.
5. Dalam faktor pendukung dan penghambat kepala sekolah dan pengelola harus
memperhatikan nya dengan lebih baik. Dan Kepala sekolah perlu lebih
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LAMPIRAN
LAMPIRAN 1: kisi-kisi Instrumen










1. Keadaan a. Keadaan Ruang Laboratorium
1) Bagaimana Keadaan  Laboratorium memenuhi
standar atau Tidak








2 2. Perencanaan a. Program Kerja laboratorium.
1) Bagaimana cara  menyusun program kerja
Laboratorium IPA untuk tahun berikut nya
2) Bagaimana cara menyusun program perencaan
perbaikan atau peningkatan sarana prasarana
laboratorium sesuai dengan kondisi sekolah
b. Masukan hasil kegiatan laboratorium.
Bagaimana Menyusun hasil kegiatan oelh guru-
guru mata pelajaran
c. perencanaan pengadaan alat dan bahan.
Bagaimana Menyusun








Bagaimana menyusun jadwal penggunaan
laboratorium
e. perbaikan sarana prasarana laboratorium.
Bagaimana Menyusun program perencanaan
perbaikan atau peningkatan sarana prasarana
Laboratoriumsesuai dengan kondisi sekolah
f. penggunaan dana untuk program kerja
laboratorium.
Bagaimana Menyusun perencanaan,
penggunaan dana untuk program kerja
laboratorium yang sesuai dengan kondisi
sekolah
g. keikutsertaan pengelola laboratorium dalam
penyusunan program kerja IPA.
Apakah Pengelola laboratorium ikut juga dalam
penyusunan program kerja.
h. Waktu Penyusunan Program kerja laboratorium
Apakah Penyusunan program kerja di
laksanakan di awal semester
3 3.
Pengorganisasian
a. Struktur organisasi laboratorium IPA
Apakah guru IPA ber ikut serta dalam
penyusunan Struktur Organisasi Laboratorium
Kepala
sekolah
b. Pendeskripsian pekerjaan dan tugas-tugas
pelaksanaan.
Bagaimanakah tugas secara jelas untuk masing-
masing personil yang terlibat dalam pengelolaan
laboratorium
c. Tanggung jawab
Setiap Pengelola punya tanggung jawab masing-






4 4. Pelaksanaan a. Pelaksanaan Program Kerja Laboratorium
IPA
Proses penggunaan laboratorium IPA
b. Pemberian motivasi
Bagaimana Pemberian Motivasi pada
pengurus atau pengelola
c. Administrasi Laboratorium IPA
1) Bagaimana administrasi umum (









2) Bagaimana pengarsipan ( adanya berkas
LKS, berkas data hasil percobaan siswa,
buku inventaris perpustakaan)




a. Ada nya buku kunjungan pengawas (buku
tamu)
Bagaimana cara Menyusun buku
kunjungan pengawas
b. Program pengawasan Jelas
Bagaimana Menyusun program
pengawasan jelas
c. Dokumen laporan hasil pelaksanaan






















b. Apakah Pendukung dan
penghambat fasilitas






Pedoman wawancara Kepala Sekolah
1. Bagaimana kondisi laboratorium IPA yang ada di sekolah?
2. Bagaimana penentuan para petugas laboratorium IPA?
3. Siapa yang mengelola laboratorium IPA?
4. Bagaimana penyusunan program kerja sekolah?
5. Bagaimana pengadaan alat/bahan laboratorium IPA?
6. Darimana dana yang digunakan dalam pengadaan sarana laboratorium IPA?
7. Bagaimana upaya pengembangan laboratorium IPA?
Pedoman wawancara Pengelola laboratorium IPA
1. Bagaimana kondisi laboratorium IPA yang ada di sekolah?
2. Bagimana pengadaan alat/bahan laboratorium IPA?
3. Dari mana dana yang digunakan dalam pengadaan laboratorium diperoleh?
4. Bagaimana pengontrolan laboratorium IPA?
5. Bagaimana pemeliharaan laboratorium IPA?
Pedoman wawancara Koordinator Laboratorium IPA
1. Bagaimana perencanaan pengadaan alat/bahan laboratorium IPA?
2. Bagaimana perencanaan penggunaan laboratorium IPA?
3. Bagaimana tata tertib laboratorium IPA?
4. Siapa yang mempersiapkan alat/bahan sebelum praktikum?
5. Bagaimana persiapan alat/bahan sebelum praktikum berlangsung
6. Apakah dalam penyimpanan alat/bahan yang ada di laboratorium disimpan sesuai
dengan mata pelajaran?
7. Apakah alat-alat yang rusak diletakkan ditempat sendiri?
8. Apakah ada catatan nama, jenis, dan jumlah alat/bahan didalam masing-masing
tempat penyimpanan?
9.Bagaimana pemeliharaan/perawatan alat/bahan yang ada di laboratorium
IPA?
10. Kapan waktu pengontrolan alat yang ada di laboratorium IPA?
11. Bagaimana evaluasi dalam penggunaan laboratorium IPA?
Pedoman wawancara Guru IPA
1. Apakah ada jadwal penggunaan laboratorium IPA?
2. Apakah guru melakukan persiapan sebelum praktikum?
3. Apakah guru dalam persiapan alat/bahan mengisi format permintaan/
peminjaman alat/bahan IPA?
4. Apakah guru melakukan identifikasi alat/bahan sesuai dengan LKS ketika
melakukan kegiatan persiapan alat/bahan?
5. Siapa yang membersihkan alat yang telah digunakan setelah praktikum?
6. Apakah guru melakukan pengecekan kelengkapan serta kerja alat pada waktu
mempersiapkan alat/bahan yang diperlukan selama praktikum?
7. Bagaimana ketersediaan alat/bahan praktik?
8. Bagaimana kondisi fisik dan sarana laboratorium IPA ?
9. Bagaimana ketersediaan alat dalam pembelajaran di laboratorium?
10. Bagaimana pelayanan laboran dalam kegiatan pembelajaran di laboratorium?
11. Bagaimana upaya pengembangan laboratorium?
12. Bagaimana ketersediaan tata tertib yang ada di laboratorium IPA?
Lampiran 3
PEDOMAN DOKUMENTASI
Pencarian atau pengumpulan dokumen dalam penelitian ini meliputi:
1. Struktur organisasi laboratorium IPA.
2. Tata tertib laboratorium IPA
3. Data Sarana laboratorium IPA
4. Foto Laboratorium IPA
Lampiran 4
PEDOMAN PENGAMATAN/OBSERVASI
1. Pengamatan keadaan fisik ruang sarana prasarana laboratorium IPA
2. Pengamatan kebersihan laboratorium IPA
3. Tata letak dan pengaturan ruang laboratorium IPA
4. Tata letak penyimpanan alat/bahan di laboratorium IPA
5. Kegiatan dalam mempersiapkan alat/bahan sebelum pembelajaran dimulai
Lampiran 5
LAMPIRAN DOKUMENTASI
Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Kikim Selatan Bapak. Riswinadi,S.Pd. M
Koordinator / Kepala Laboratorium IPA SMP N 2 Kikim Selatan Ibu. Fitri
Handayani,S.Pd




Nama                         : Desti Permata Sari
Tempat Tgl Lahir      : Lahat, 15 Desember 1991
Agama                       : Islam
Masa Kecil                : Menyenangkan dengan kedua orang tua yang penyayang
Pendidikan                 : SD s/d S1 Fisika
Status                         : Belum Menikah
Pekerjaan                   : Guru
